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PRAKATA 

 

ُ  لله الْحَوْد ُ يْيَ، رَب  ًْب يَاءُ  أشَْرَفُ  عَلىَ وَالسَّلامَُ  وَالصَّلاةَ ُ الْعَالوَ  َ رْسَل يْيَ، الْْ  وَالْو 

نُْ وَهَيُْ وَأصَْحَاب هُ  أله وَعَلىَ ، يىَْمُ  إ لىَ ب إ حْسَاىُ  تبَ عَه  يْي  ا الد   بعَْد ُ أهََّ  

 Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah 

menganugerahkan rahmat dan hidayahnya serta memberikan kesehatan dan 

kekuatan lahir dan batin sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi 

ini yang berjudul “Penerapan Industri Hijau (Green Industry) Pada Manajemen 

Produksi Tahu Tempe Dalam Meningkatkan Pendapatan Usaha (Studi Pada 

Pabrik UD Indah Damai 1, Desa Tumale)” setelah melalui proses yang panjang. 

Salawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW, kepada para keluarga, 

sahabat, dan pengikut-pengikutnya. Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus 

diselesaikan guna memperoleh gelar sarjana ekonomi dalam bidang ekonomi 

syariah pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Penulisan skripsi ini 

dapat terselesaikan berkat bantuan, bimbingan, dorongan, dan doa dari banyak 

pihak walaupun penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena 

itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih terkhusus kepada kedua orang 

tuaku tercinta ayahanda Asruddin. P  dan Ibunda Elisabet Banne Patangke, yang 

telah mengasuh dan mendidik penulis dengan penuh kasih sayang sejak kecil 

hingga sekarang, dan segala yang telah diberikan kepada anak-anaknya, serta 

saudaraku yang selama ini membantu dan mendoakanku. Mudah-mudahan Allah 

SWT, mengumpulkan kita semua dalam surga-Nya kelak. Serta saya 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Pedoman Transliterasi Arab Latin pada penulisan skripsi ini mengacu pada 

hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Tabel 0.1 Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Ṡa‟ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‟ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص
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 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Tabel 0.2 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
 

HurufArab Nama HurufLatin Nama 

     
Fathah  A  A 

    Kasrah I I 

    Dammah U U 

 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3 Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

HurufArab Nama HurufLatin Nama 

 Fathah dan ya Ai adan u ي... .

 Fathah dan wau Au adan u و. . .

Contoh: 

      : kaifa 

      : haula 

 

3. Maddah 

             Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Tabel 0.4 Tabel Transliterasi Maddah 

 

 

 

 

Contoh: 

                                             : māta 

                                             : rāmā 

                                             : qīla 

                                             : yamūtu 

4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā‟ marbūtah ada dua, yaitu tā‟ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

sedangkan tā‟ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

                                : raudah al-atfāl 

                        : al-madīnah al-fādilah 

   : al-hikmah 
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5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd ( ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syadda. 

Contoh: 

 : rabbanā 

 : najjainā 

                                                                        : al-haqq 

                                                                        : nu‟ima  

                                                                         : „aduwwun 

 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (         ), a  maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 
       

                                                          : „Alī (bukan „Aliyy atau A‟ly) 

                                                          : „Arabī (bukan A‟rabiyy atau „Arabiy)  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ُ ال

(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
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Contoh: 

: al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

: al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

: al-falsafah 

: al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

: ta‟murūna 

: al-nau‟ 

: syai‟un 

: umirtu 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 
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kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri‟āyah al-Maslahah 

9. Lafz al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh:  

 Dīnullah                 billāh 

Adapun tā‟marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, diteransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh:  

 hum fī r     hum fi rahmatillah 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 



  

xvi 
 

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī  

Al-Maslahah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

SWT.                  = Subhanahu Wa Ta „ala 

SAW .                 = Sallallahu „Alaihi Wasallam  

AS                       = „Alaihi Al-Salam  

H                         = Hijrah  

M                        = Masehi 

SM           = Sebelum Masehi  

l                       = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 
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W                     = Wafat Tahun  

QS …/…: 4       = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4  

HR                     = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Intan Pakemun, 2023 “Penerapan Industri Hijau (Green Industry) Pada 

Manajemen Produksi Tahu Tempe Untuk Meningkatkan 

Pendapatan Usaha (Studi Pada Pabrik UD Indah Damai 1, 

Desa Tumale)” Skripsi Program Studi Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 

Negeri Palopo. Dibimbing oleh Ishak. 

 

Skripsi ini membahasa mengenai Penerapan Industri Hijau (Green Industri) Pada 

Manajemen Produksi Tahu Tempe Untuk Meningkatkan Pendapatan Usaha (Studi 

Pada Pabrik UD Indah Damai 1, Desa Tumale). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana penerapan industri hijau pada manajemen produksi tahu 

tempe untuk menigkatkan pendapatan usaha pada pabrik UD Indah Damai 1. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Tumale Kecamatan Ponrang. Waktu penelitian 

dilakukan pada bulan Juni 2023. Jumlah informan yang dijadikan sebagai sumber 

informasi berjumlah 7 orang yang berada di pabrik UD Indah Damai 1. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yaitu redukasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian yang diperoleh menujukkan bahwa usaha produksi tahu tempe yang ada 

di pabrik UD Indah Damai 1 belum menerapkan industri hijau dalam proses 

industrinya. Adapun manajemen produksi dalam meningkatkan pendapatan usaha 

di pabrik UD Indah Damai 1 sudah diterapkan dengan baik, akan tetapi ada 

beberapa kegiatan produksi yang masih dilakukan dengan cara manual seperti 

pembungkusan tempe tidak dapat dikerjakan dengan mesin, kegagalan fermentasi 

akibat cuaca, terkena benda berbau tajam, kurangnya kebersihan yang 

mengakibatkan kegagalan total. 

Kata Kunci: Penerapan Industri Hijau, Manajemen Produksi, Pendapatan Usaha. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Konsep pembangunan berkelanjutan (sustainable development) mulai 

berkembang pasca Deklarasi Stochlom pada tahun 1972, setelah deklarasi tersebut 

dibuatlah suatu kondisi lingkungan tingkat dunia yaitu WCED (World Commision 

on Enviroment and Development). Menurut WCED, konsep pembangunan 

berkelanjutan merupakan sesuatu yang dilakukan guna memenuhi kebutuhan 

masyarakat sekarang dengan tidah menurunkan kemampuan generasi selanjutnya 

guna memenuhi kebutuhannya sendiri.
1
 

Gagasan Green Economy pertama kali dicetuskan oleh UNEP (United 

Nations Enviroment Programme) pada bulan Oktober 2018 dengan tujuan 

menunjang upaya mengurangi emisi gas rumah kaca dan dalam rangka 

mendukung penerapan pembangunan yang berdasarkan pada aspek lingkungan 

dan ekosistem. Green Economy atau ekonomi hijau berusaha untuk mewujudkan 

konsep ekonomi yang bukan hanya mempertimbangkan permasalahan makro 

ekonomi baik dari kegiatan investasi pada sektor-sektor yang melakukan produksi 

produk yang ramah lingkungan, ataupun tentang kontribusi investasi hijau akan 

produksi barang dan jasa serta menumbuhkan lapangan pekerjaan yang ramah 

lingkungan.
2
 

                                                           
1
 Ferina Ardhi Cahyani, “Upaya  Peningkatan Daya Dukung Lingkunagan Melalui 

Penerapan Prinsip Sustainable Development Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009  

tentang Perlindungan dan Pengolahan Lingkungan Hidup” 2, no. 2 (2020):171-173 
2
 W. Hanjarwadi, “Menjaga Tiga Sisi Keberlangsungan,” 18 Juni 2021, 

https://majalahpajak.net/menjaga-tiga-sisi-keberlanjutan/. 
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Ekonomi hijau (Green Economy) termasuk dalam pembangunan ekonomi 

yang pedekatannya tidak hanya mengandalkan pembangunan ekonomi yang 

berlandaskan pada pemakaian sumber daya lingkungan yang berlebihan namun 

ekonomi hijau lebih menekankan pada praktik-praktik ekonomi dengan 

meninggalkan keuntungan jangka pendek.
3
 Pembangunan tersebut didasarkan 

pada konsep pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development) yang 

bertujuan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, bisa 

dikatakan bahwa ekonomi hijau (Green Economy) sebagai sebuah konsep yang 

mendukung adanya pembangunan berkelanjutan dengan dilakukannya suatu 

kegiatan ekonomi yang tidak merugikan atau merusak lingkungan.
4
 

Penerapan green economy atau ekonomi hijau ini sudah mulai dilakukan 

dalam pelaksanaan produksi ramah lingkungan di berbagai sektor bidang. Salah 

satu bentuk implementasi atau penerapan green economy terdapat pada sektor atau 

bidang industri. Industri diartikan suatu kegiatan ekonomi yang dilaksanakan oleh 

badan usaha ataupun kelompok usaha dengan memproduksi bahan baku menjadi 

bahan setengah jadi ataupun bahan jadi. Kehadiran industri di Indonesia juga 

berfungsi untuk mengembangkan ekonomi bangsa, hal tersebut dapat diketahui 

melalui sumbangsi sektor industri dalam Produk Domestic Bruto (PDB), di tahun 

2011, kontribusi sektor industri terhadap PDB sebesar 20,92%, adalah yang 

tertinggi jika dibandingkan melalui berbagai sektor lainnya. Melalui data terakhir, 

                                                           
3
 Harist  Dwi  Wiratma dan Tanti Nurgiyanti “Pembangunan Pariwisata Kulon Progo 

Melalui Konsep Green Economy dan Blue Economy,” Nation State: Jurnal Of International 

Studie 2, no. 2 (31 Desember 2019): 164, https://doi.org/10.24076/NSJIS.2019v2.164. 
4
 Atika Yulianti, “Bappeda Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,” diakses  16 Februari 

2023, https://bappeda.babelprov.go.id/content/ekonomi-hijau-green-economy-untuk-mendukung-

pembangunan-berkelanjutan-di-provinsi-kepulauan. 
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industri menyumbang kontribusi sebesar 22% kepada PDB di tahun 2017. Sektor 

industri selain mempunyai manfaat untuk pembangunan ekonomi Indonesia, 

industri juga dapat mengakibatkan berbagai dampak negatif yaitu dampak 

terhadap lingkungan. Dampak terhadap lingkungan muncul dari adanya proses 

produksi yang mengakibatkan penipisan SDA mengakibatkan ketergantungan 

bahan impor, kerusakan bahkan pencemaran lingkungan (air dan udara).
5
 Jadi di 

butuhkan suatu tindakan atau upaya guna mengurangi atau bahkan menghilangkan 

dampak negatif dari industri itu sendiri agar lebih ramah lingkungan sehingga 

diterapkan ekonomi hijau di bidang industri.  

Penerapan ekonomi hijau dalam bidang industri untuk mengatasi 

permasalahan yang diakibatkan oleh sektor industri itu sendiri merupakan bentuk 

pemanfaatan atau penerapan ilmu ekonomi yang disebut dengan ilmu ekonomi 

terapan. Sehingga untuk mengatasi dampak yang ditimbulkan dalam proses 

produksi yang dilakukan oleh suatu industri maka perlu diterpakan suatu industri 

yang berwawasan lingkungan atau yang disebut industri hijau. Industri hijau atau 

green industry merupakan suatu industri yang mengedepankan efesien serta 

efektivitas dalam proses produksinya dengan menggunakan sumber daya secara 

berkelanjutan agar dapat menyimbangkan antara pembangunan industri dengan 

kelestarian fungsi lingkungan hidup selain itu bisa memberi manfaat bagi 

masyarakat.  

Pentingnya penerapan industri hijau pada produksi tahu tempe adalah 

mampu meningkatkan efesiensi produktifitas pembuatan tahu tempe (waktu, 

                                                           
5
 Aminah dan Yusriyadi, “Upaya Pemenuhan Komitmen Penurunan Gas Rumah Kaca 

melalui Industri Hijau,” Bina Hukum Lingkungan 3, no. 1 (30 Oktober 2018): 64, 

https://doi.org/10.24970/jbhl.vn1.5. 
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tenaga, dan biaya), meningkatkan kualitas tahu tempe sebagai hasil produksi, serta 

mengurangai tingkat pencemaran lingkungan akibat limbah yang dihasilkan dari 

industri tahu tempe. Dalam produksi tahu tempe terdapat limbah padat dan limbah 

cair. Dimana limbah padat dan limbah cair dapat ditangani, contohnya seperti 

limbah cair bentuk penanganannya dilakukan melalui perbaikan dalam fasilitas 

produksi dan mengolah limbah cair tersebut menjadi pupuk organik sementara itu 

limbah padat bentuk penanganannya dengan menjadikan limbah padat menjadi 

pupuk organik atau sebagai bahan makanan. Selain itu perlunnya menggunakan 

bahan baku dan bahan penolong yang aman bagi lingkungan, salah satunya 

dengan mengembangkan pembukusan tempe dari daun pisang, sehingga dapat 

mengurangi limbah plasik. 

Artinya industri yang dijalankan dituntut mampu memanfaatkan sumber 

daya yang ada dengan efesinen serta efektifitas secara berklanjutan, industri yang 

dijalankan harus mampu menjaga kelestarian lingkungan hidup dan mampu 

memberikan manfaat bagi masyarakat setempat.
6
 Oleh karena itu, pada saat 

melakukan kegiatan industri hendaknya jangan membuat kerusakan, tetap 

memperhatikan kelestarian lingkungan hidup yang ada disekitarnya serta dapat 

menerapkan etika lingkungan hidup. Etika lingkungan hidup dapat diartikan 

sebagai arah perilaku atau petunjuk manusia agar terwujudnya moral serta usaha 

mengendalikan alam dan membahas mengenai hubungan antara manusia dengan 

                                                           
6
 Sultan, “Penerapan Industri Hijau Pada PT. Agro Sarimas Indonesia Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 Tentang Perindustrian” (Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, 2018),3, https://doi.org/10/9.%20BAB%20IV__2018454IH.pdf. 
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manusia dan manusia dengan alam.
7
 Selain menerapkan industri hijau pengusaha 

tahu tempe juga menerapkan manajemen produksi untuk memudahkan proses 

produksi tahu tempe serta penerapan green industry.  

Menurut sadili Samsudin Manajemen adalah “Upaya mengatur segala 

sesuatu (sumber daya) untuk mencapai tujuan organisasi.
8
 Dimana perencanaan 

termanajemen secara kerjasama dua orang atau lebih dalam rangka mencapai 

tujuan yang sama dengan cara efektif dan efesien. Kegiatan produksi merupakan 

mata rantai dari konsumsi dan distribusi. Kegiatan produksilah yang 

menghasilkan barang dan jasa, kemudian dikonsumsi oleh para konsumen. Tanpa 

produksi maka kegiatan ekonomi akan berhenti, begitu pula sebaliknya. Untuk 

menghasilkan barang dan jasa kegiatan produksi melibatkan banyak faktor 

produksi. Dalam teori produksi memberikan penjelasan tentang perilaku produsen 

dalam memaksimalkan keuntungan maupun mengoptimalkan efisensi 

produksinya.
9
 Produksi adalah kegiatan manusia untuk menghasilkan barang dan 

jasa kemudian manfaatnya dirasakan oleh konsumen.  Jadi dapat disimpulkan 

bahwa manajemen produksi merupakan kegiatan untuk mengatur atau mengelola 

agar dapat menciptakan dan menambah nilai guna atau manfaat suatu barang atau 

jasa. Untuk mengatur ini perlu dibuatkan adanya keputusan-keputusan yang 

berkaitan dengan usaha untuk mencapai tujuan agar produk yang akan dihasilkan 

                                                           
7
 Atok Miftachul Hudha, Husamah, dan Andulkadir Rahardjanto. Etika Lingkungan 

(Teori dan Praktik Pembelajarannya) (malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2019), 64-

65. 
8
 H. Sadili Samsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Pustaka Setia, 

2010), 16 
9
 Metwally , Teori dan Model Ekonomi Islam, (Jakarta:PT. Bangkit Daya Insana, 1995), 

4 
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sesuai dengan apa yang diharapkan. Sebagaimana Allah SWT. Berfirman dalam 

Al-Qur'an surah Al- Hadid ayat 7:  

ُاٰمِنُ وْا بِِللِّّٰ وَرَسُوْلهِ  اَجْر   لََمُْ  وَانَْ فَقُوْا مِنْكُمْ  اٰمَنُ وْا فاَلَّذِيْنَ  فِيْهِ   مُّسْتَخْلَفِيَْ  جَعَلَكُمْ  مَِّا وَانَْفِقُوْا ٖ 

 كَبِي ْر  

Terjemahnya:  

                       "Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah 

sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-

orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya 

memperoleh pahala yang besar". 
10

 

Tafsir Al-Misbah dalam menafsirkan QS. Al-Hadid ayat 7 dimana di atas 

menguraikan konsekuensi dari hal yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai 

penciptaan dan kuasa Allah dengan menyatakan : Berimanlah kamu semua kepada 

Allah dan Rasul yang diutus-Nya dalam menyampaikan tuntunan-tuntunannya 

dan nafkahkanlah sebagaian dari apa yang yakni harta apapun yang Dia yskni 

Allah titipkan kepada kamu dan telah menjadikan kamu berwenang dalam 

penggunaan-Nya selama kamu masih hidup. Maka orang-orang yang beriman 

diantara kamu dan berinfak walaupun sekedar apapun, selama sesuai dengan 

tuntunan Allah, bagi mereka pahala besar.
11

    

Membahas tentang Produksi, Maka saat ini pihak pengusaha tahu tempe 

menerapkan manajemen produksi tentang penetapan industri hijau. Di Desa 

Tumale  kegiatan ekonomi saat ini, dengan adanya bahan baku hasil dari pertanian 

dan perkebunan selain itu juga ada  usaha kecil menengah seperti usaha tahu 

                                                           
10

 Departemen Agama  RI,  Al-Hikmah  Al-Quran dan Terjemahan, (CV Penerbit  

Diponegoro), 430. 
11

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati 2002), Vol. 14, 15 
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tempe, dapat memberikan peluang usaha untuk masyarakat. Tahu tempe 

merupakan makanan ciri khas Indonesia, tahu dan tempe umunya diproduksi 

dalam industri skala kecil menengah, teknologi yang dipergunakan pada proses 

produksi tahu masih sederhana, masih memanfaatkan tenaga manusia atau 

manual, mulai dari proses pencucian, penggilingan, dan pengepresan dilakukan 

oleh manusia. Tahu dan tempe merupakan makanan yang terbuat dari olahan 

kedelai yang kemudian difermentasi yang mana jenis makanan ini dikenal oleh 

semua lapisan masyarakat kalangan atas ataupun kalangan bawah karena tahu dan 

tempe adalah makanan yang cukup ekonomis bagi masyarakat. 

Akan tetapi yang mesti diperhatikan dalam industri atau usaha kecil 

menengah yang terdapat pada pabrik UD Indah Damai 1 yaitu apakah dalam 

proses manajemen produksi tahu dan tempe yang dilakukan telah menerapkan 

industri hijau tersebut atau dalam proses manajemen produksi tahu tempe ini telah 

memperhatikan dari pada efektivitas dan efesiensi dalam penggunaan sumber 

dayanya dan juga dalam menjaga kelestarian lingkungan hidup serta manfaat bagi 

masyarakat.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di pabrik UD Indah 

Damai 1 bisa dikatakan bahwa usaha tahu tempe memiliki peran yang sangat 

besar didalam pemerataan kesempatan kerja, kesempatan usaha dan peningkatan 

pendapatan. Usaha pembuatan tahu tempe pada umumnya dikelola dalam bentuk 

usaha rumah tangga, sehingga perkembangannya selalu dihadapkan dengan 

permasalahan yang menyangkut bahan baku yaitu kedelai, ketersediaan dan 

kualitas faktor produksi, tingkat keuntungan, pemasaran serta permodalan. Selain 
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produk sampingan berupa limbah yang dihasilkan dalam produksi tahu dan tempe 

meliputi limbah padat serta limbah cair. Limbah padat yang dihasilkan dalam 

produksi tahu tempe berupa ampas tahu tempe dikumpulkan oleh pemilik usaha 

yang mana kemudian ampas tersebut dijual untuk dijadikan pakan ternak, 

sementara itu limbah cair yang diperoleh langsung dibuang atau di alirkan ke 

tabungan yang sudah disiapakan dari pemerintah melalui pipa yang dibuat 

sebelumnya,tetapi apabila tabungan pembungan limbah tersebut penuh maka 

limbah dibuang melalui saluran parit. Selain itu pabrik tahu tempe tersebut masih 

kekurangan karyawan. Dimana di bagian pembuatan tahu tempe itu dibutuhkan 

beberapa orang, tetapi di bagian tersebut masih kekurangan  karyawan.  

Berdasarkan uraian diatas yang dilatar belakangi oleh masalah penerapan 

ekonomi hijau pada pabrik UD Indah Damai 1 kabupaten luwu, maka dari itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan “ Penerapan Industri 

Hijau (Green Industry) pada Manajemen Produksi Tahu Tempe untuk 

Meningkatkan Pendapatan Usaha (Studi Pada Pabrik UD Indah Damai 1, 

Desa Tumale)”. 

B. Batasan Masalah  

    Bertolak dari uraian latar belakang di atas, penulis menetapkan batasan 

masalah yaitu Penerapan industri hijau pada manajemen produksi tahu tempe 

untuk meningkatkan pendapatan usaha  pada Pabrik UD Indah Damai 1, Desa 

Tumale. 
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C. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan pokok 

permasalahan yaitu Bagaimana penerapan industri hijau pada manajemen 

produksi tahu tempe untuk meningkatkan pendapatan usaha pada Pabrik UD 

Indah Damai 1, Desa Tumale? 

D. Tujuan Penelitian 

         Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui penerapan 

industri hijau pada manajemen produksi tahu tempe untuk meningkatkan 

pendapatan usaha pada Pabrik UD Indah Damai 1, Desa Tumale. 

E. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

            Diharapkan penelitian ini bisa menambah serta memperluas wawasan serta 

informasi tentang penerapan industri hijau (green industri) dalam manajemen 

produksi tahu tempe. Selain itu, mampu dijadikan sebagai acuan, tambahan 

referensi dan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya terutama yang 

berhubungan tentang penerapan industri hijau (green industri) dalam manajemen 

produksi tahu tempe. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti 

Hasil dari penelitian ini untuk melengkapi tugas persyaratan mendapatkan 

gelar sarjana pada program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam di IAIN Palopo serta memberikan ilmu pengertahuan baru bagi 

para peneliti. 
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2. Bagi Perusahan  

Diharapkan dengan penelitian ini bisa memperluas wawasan atau 

pengetahuan untuk pemilik produksi tahu tempe mengenai penerapan industri 

hijau pada manajemen produksi tahu tempe yang sesuai dengan prinsip industri 

hijau sehingga diharapkan pemilik produksi tahu tempe bisa memproduksi tahu 

tempe yang tidak menyalahi fungsi lingkungan hidup. 

3. Bagi Masyarakat 

Dengan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai pengaruh 

limbah yang di hasilkan oleh industri produksi tahu tempe. 

4. Bagi Pemerintah 

Dengan adanya penelitian ini, pemerintah lebih bisa melaksanakan 

pemantauan hal-hal terkait usaha yang mampu membuat ketidaknyaman untuk 

masyarakat terkhususnya terhadap limbah tahu tempe yang dapat mencemari 

lingkungan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian ini menunjuk kepada beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan serta sesuai dengan penelitian ini untuk dijadikan sebagai bahan referensi, 

penelitian tersebut di antaranya: 

1. Ahmad Sandi, Dewi Ratna Muchlisa Mandyara dan Burhanuddin dengan 

judul penelitian “Pengaruh Faktor Produksi Tahu Terhadap Pendapatan pada 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Gunung Kijang Di Lingkungan 

Sarata Kelurahan Paruga Kota Bima”.
12

 Berdasarakan penelitian tersebut maka 

adapun hasil yang diperoleh yaitu (1) faktor produksi alam, adalah tersedianya 

bahan baku kedelai sebagai bahan baku utama dalam proses pembuatan tahu. 

Apabila pada saat musim panen ketersediaan bahan baku kedelai di pasar mudah 

diperoleh. Namun apabila musim panen telah berlaku maka ketersediaan bahan 

baku menjadi berkurang bahkan sangat sulit untuk diperoleh; (2) faktor tenaga 

kerja, adalah ketersedian tenaga kerja dalam proses produksi. Tanpa tenaga kerja 

maka proses produksi usaha tahu tidak berjalan lancar bahkan tidak bisa; (3) 

faktor modal atau kapital, adalah faktor terpenting dalam memulai usaha tahu. 

Tanpa dukungan modal maka usaha tahu tidak berjalan dengan lancar; dan (4) 

faktor keahlian, adalah faktor yang berpengaruh selanjutnya setelah faktor 

                                                           
12

 Ahmad Sandi, Dewi Ratna Muchlisa Mandyara dan Buhanuddin “Pengaruh Faktor 

Produksi Tahu Terhadap Pendapatan pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Gunung 

Kijang Di Lingkungan Sarata Kelurahan Paruga Kota Bima” Jurnal PenKomi: Kajian Pendidikan 

& Ekonomi 4, no. 1 (2021): 18-28, https://jurnal.stkipbima.ac.id/index.php/PK/article/view/438 
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produksi alam, tenaga kerja dan modal tanpa adanya keahlian maka usaha tahu 

tidak berjalan dengan suksek. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

membahas masalah produksi tahu terhadap pendapatan usaha. Perbedaan dalam 

penelitian ini yaitu penelitian sebelumnya berfokus pada pengaruh faktor industri 

tahu sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada penerapan industri 

hijau pada manajemen produksi tahu tempe. 

2. Risdawati Br. Ginting dan Mudhita Zikkrullah Ritonga dengan judul 

penelitian “Studi Manajemen Produksi Usaha Perternakan Kambing Di Desa Deli 

Tua Kecamatan Namorambe Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara”.
13

 

Berdasarkan penelitian tersebut maka adapun hasil yang diperoleh yaitu bahwa 

peternak sudah mengaplikasikan manajemen produksi dengan baik. Persamaan 

dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas terkait manajemen produksi. 

Perbedaan dalam penelitian ini adalah objek penelitian, penelitian sebelumnya 

mengambil objek penelitian di Desa Deli Tua Kec. Namorambe, Kab. Deli 

Serdang Sumatera Utara sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengambil 

objek penelitian di Desa Tumale, Kecamatan Ponrang. Selain itu adapun 

perbedaannya penelitian sebelumnya berfokus pada manajemen produksi 

peternakan kambing sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada 

manajemen produksi tahu tempe. 

                                                           
13

 Risdawati Br. Ginting dan Mudhita Zikkrullah Ritonga, “Studi Manajemen Produksi 

Usaha Peternakan Kambing Di Desa Deli Tua Kecamatan Namorambe Kabupaten Deli Serdang 

Sumatera Utara,” Agroveteriner 6, no. 2 (Juni 2018): 93-104, 

http://journal.unair.ac.id/AGROVET@studi-manajemen-produksi-usaha-peternakan-kambing-di-

desa-deli-tua-kecamatan-namorambe-kanupaten-deli-serdang-sumatera-utara-article-12800-media-

49-category-5,html. 
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3. Yusri Nadya, Yusnawati dan Nurlaila Handayani dengan judul penelitian 

“Analisi Produksi Bersih di UKM Pengolahan Tahu di Gampong Alue Nyamok 

Kec. Birem Bayeun Kab. Aceh Timur”.
14

 Berdasarkan penelitian tersebut maka 

adapun hasil yang diperoleh yaitu limbah yang dihasilkan dalam produksi tahu 

baik itu limbah padat maupun limbah cair dapat ditangani, contohnya seperti 

limbah cair bentuk penanganannya dilakukan melalui perbaikan dalam fasilisitas 

produksi dan mengolah limbah cair tersebut menjadi pupuk organik sementara itu 

limbah padat bentuk penanganannya dengan menjadikan limbah padat menjadi 

pupuk organik atau sebagai bahan makanan. Bentuk limbah yang diolah sebagi 

bentuk produksi bersih yang merupakan bagian dari industri hijau. Persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh Yusri Nadya, Yusnawati dan Nurlaila Handayani 

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu  penelitian terletak pada proses 

produksi tahu serta dampak yang ditimbulkan dari dilakukannya produksi tahu 

tempe sebagai hasil produksi yakni limbah padat dan limbah cair. Sedangkan  

perbedaan penelitian terdapat pada variable yang ingin diteliti, dimana penelitian 

yang dilakukan oleh Yusri Nadya, Yusnawati dan Nurlaila Handayani berfokus 

kepada penanganan dari limbah yang merupakan hasil dari baik limbah padat 

ataupun limbah cair yang dihasilkan. Kemudian penelitian yang ingin dilakukan 

berpusat pada implementasi atau penerapan industri hijau dalam manajemen 

produksi tahu tempe yang dilakukan. 

                                                           
14

Yusri Nadya, Yusnawati, dan Nurlaila Handayani, “Analisis Produksi Bersih Di UKM 

Pengolahan Tahu Di Gampong Alue Nyamok Kec. Birem Bayeun Kab. Aceh Timur,” Jurnal 

Teknologi 12, no. 2 (31 Juli 2020): 133–40, https://doi.org/10.24853/jurtek.12.2.133-140. 
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4. Dora Kusumastuti dengan judul penelitian “Pengembangan Industri Hijau 

Pada Industri Kecil Menengah (IKM) Batik Nirmala Sragen”. 
15

 Berdasarkan 

penelitian tersebut maka adapun hasil yang diperoleh perlunya menggunakan 

bahan baku dan bahan penolong yang aman bagi lingkungan, salah satunya 

dengan mengembangkan pewarna alami di IKM Nirmala sehingga diharapkan 

mampu mengurangi potensi timbulan limbah. Adapun solusi dari permasalahan 

ini adalah perlunya menggunakan bahan baku dan bahan penolong yang aman 

bagi lingkungan, salah satunya pewarna alami. Dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini akan dilakukan sosialisasi penggunaan bahan baku dan bahan 

penolong yang ramah lingkungan. Persamaan penelitian yang dilakukan Dora 

Kusumastuti dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu bagaimana 

pengembangan atau penerapan industri hijau pada suatu usaha. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini terletak terdapat pada variable yang ingin diteliti, dimana 

penelitian yang dilakukan oleh Dora Kusumastuti berfokus pada bagaimana 

mensubtitusi bahan baku dan bahan penolong yang ramah lingkungan, salah 

satunya dengan mengembangkan pewarna alami di IKM Nirmala sehingga 

mampu mengurangi limbah yang dihasilkan. Kemudian penelitian yang ingin 

dilakukan berpusat pada implementasi atau penerapan industri hijau dalam 

manajemen produksi tahu tempe yang dilakukan. 

5. Wulan Wal Asih dengan judul penelitian “Manajemen Produksi Tahu 

dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Di Kelurahan Bukti Damar 

                                                           
15
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Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir Menurut Ekonomi Syariah”.
16

 

Berdasarkan penelitian tersebut maka adapun hasil yang diperoleh yaitu 

manajemen produksi pada usaha tahu di Kelurahan Bukti Damar menerapkan 

fungsi manajemen yaitu: Perencanaan (Planning), merencanakan sumber daya 

manusia untuk melakukan suatu usaha, bahan baku yang akan diproduksi, modal 

untuk usaha tahu, peralatan yang akan digunakan dan target produksi yang akan 

dilakukan. Pengorganisasian (Organizing) adanya stuktur organisasi dan 

pembagian kerja. Tindakan (Actuating) menggerakkan anggota-anggota untuk 

mencapai sesuatu yang diinginkan. Pengendalian (controlling) adanya 

pengawasan dalam mendapatkan bahan baku. Persamaan dalam penelitian ini 

adalah sama-sama meneliti masalah  manajemen produksi. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini terdapat di objek penelitiannya, penelitian yang dilakukan oleh 

Wulan Wal Asih mengambil objek penelitian di Di Kelurahan Bukti Damar 

Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir sedangkan peneliti 

mengambil objek penelitiannya di Desa Tumale, Kecamatan Ponrang. Selain 

itu,adapun perbedaan selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Wulan Wal Asih 

lebih berfokus pada manajemen produksi tahu serta perbedaannya juga terletak 

pada lokasi penelitian. Sementara itu penelitian yang akan dilakukan berpusat 

pada penerepan industri hijau (green industy) dalam manajemen tahu tempe.  

6. Ananda Malaieka Andjani dengan judul penelitian “Evaluasi Penerapan 

Industri Berwawasan Lingkungan (Green Industry) pada Kawasan Industri 
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Makassar”.
17

 Berdasarkan penelitian tersebut maka adapun hasil yang diperoleh 

yaitu penerapan konsep green industry atau indistri hijau pada kawasan industri 

Makassar (KIMA) tergolong dakam keadaan baik dengan rencian tiap 

komponennya yaitu green design dan green plan dikategorikan cukup, green 

management dikategorikan baik dan gren process dikategorikan sangat baik. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada variabel yang akan diteliti yaitu 

mengenai apakah industri yang berwawasan lingkungan atau industri hijau (green 

industry) telah diterapkan pada suatu industri sehingga industri tersebut dapat 

dikategorikan baik atau tidak. Adapun Perbedaan penelitian ini terletak pada 

komponen atau indikator yang akan diteliti, dimana dalam penelitian Ananda 

Malaieka Andjani komponen yang digunakan adalah green design, green plan, 

green management dan green process. Sedangkan dalam penelitian yang akan 

diteliti menggunakan komponen yang terkait tentang penerapan industri hijau, 

manajemen dan produksi tempe tahu. 

7. Jaka Darma Jaya, Luthfina Ariyanti Dan Hadijah dengan judul penelitian 

“Perencanaan Produksi Bersih Industri Pengolahan Tahu di UD. Sumber Urip 

Pelaihari”.
18

 Berdasarkan penelitian tersebut maka adapun hasil yang diperoleh 

yaitu dalam pengolahan tahu menghasilkan 210 kg ampas tahu dan 2.115,51 kg 

limbah cair dimana diperlukan perbaikan dengan menerapkan industri hijau 

melalui produksi bersih baik dari aspek bahan baku maupun proses produksi yang 
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bisa dilakukan melalui prinsip GHK (good Housekeeping). Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu terletak pada variable yang akan diteliti yaitu mengenai 

produksi dalam pengolahan tahu agar meciptakan industri yang ramah lingkungan 

guna mengembangkan produktivitas melalui efesiensi penggunaan bahan baku 

untuk mengurangi limbah.  Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

Jaka Darma Jaya, Luthfina Ariayani dan Hadijah lebih berfokus kepada 

karakteristik limbah yang dihasilkan dalam produksi tahu dengan melakukan 

pengamatan pada bau, warna, kekeruhan dang mengukur pH dari limbah tersebut 

sehingga dapat digunakan konsep GHK (good housekeeping). Sementara itu 

penelitian yang akan dilakukan berpusat pada proses manajemen produksi dari 

tahu tempe tersebut, lalu diamati apakah dalam proses manajemen produksi 

tersebut menerapkan industri hijau (green industry) atau belum. 

8. Hendra Safri dan Aswar Anas dengan judul penelitian “Peran Bank 

Sampah Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Di Desa Ujung 

Mattajang”.
19

 Berdasarkan penelitian tersebut adapun hasil yang diperoleh yaitu 

bahwa bank sampah tidak memberikan hasil yang maksimal dalam pendapatan 

masyarakat, tetapi dengan adanya bank sampah ini menjadi wadah bagi 

masyarakat untuk mengembangkan potensi melalui barag-barang yang tidak 

terpakai dan dengan adanya bank sampah ini lingkungan menjadi bersih. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah membahas  masalah terkait pendapatan. 

Adapun perbedaan dari penelitian ini terletak pada objek penelitian, penelitian 

sebelumnya mengambil objek penelitian di Desa Ujung Mattajang sedangkan 
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penelitian yang akan dilakukan objek penelitiannya di Desa Tumale, Kecamatan 

Ponrang.  

9. Embun Suryani, L.M. Furkan, Serifudin dan M. Ali dengan judul 

penelitian “Pengembangan Manajemen Pengolahan Sampah Menjadi Aneka 

Produk yang Memiliki Nilai Ekonomis Tinggi untuk Meningkatkan Pendapatan 

Masyarakat Desa Pijot”.
20

 Berdasarkan penelitian tersebut adapun hasil yang 

diperoleh yaitu masyarakat sasaran mengalami peningkatan pemahaman dan 

ketrampilan untuk mengolah sampah organik dan sampah plastik menjadi 

berbagai produk yang bernilai dan memiliki nilai jual. Sampah organik diolah 

menjadi pupuk kompas dan pupuk cair, sedangkan sampah plastik diolah menjadi 

berbagai produk ecobrick dan berbagai produk souviner berbahan plastik. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas manajemen 

pengolahan dalam meningkatkan pendapatan. Perbedaan dalam penelitian ini 

terletak pada objek penelitian, penelitian sebelumnya mengambil objek penelitian 

di Desa Pijot sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengambil objek 

penelitian di Desa Tumale, Kecamatan Ponrang. 

10. Titi Nurbaiti, Sentusa Arefa, Muhammad Zaky dkk, dengan judul 

penelitian “Sustainability UMKM di Era Teknologi Green Industry”.
21

 

Berdasarkan penelitian tersebut adapun hasil yang di peroleh yaitu pelaku UMKM 

mampu menerapkan industri hijau dilakukan melalui konsep produksi bersih 
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(cleaner production) melalui aplikasi 4R, yaitu Reduce (pengurangan limbah pada 

sumbernya), Reuse (penggunaan kembali limbah), dan Recycle (daur ulang 

limbah), dan Recovery (pemisahan suatu bahan atau energi dari suatu limbah). 

Untuk lebih mengefektifkan aplikasi penerapan produksi bersih, prinsip Rethink 

(konsep pemikiran pada awal operasional kegiatan) dapat ditambahkan sehingga 

menjadi 5R. Dengan menerapkan konsep ini, sumber daya alam dan dapat lebih 

dilindungi dan dimanfaatkan secara berkelanjutan dengan efisiensi dalam proses 

produksi; dan meminimalisir terbentuknya limbah, sehingga dapat melindungi 

kelestarian lingkungan hidup. Persamaan dalam penelitian ini yaitu membahas 

mengenai penerapan industri hijau pada suatu usaha. Perbedaan penelitian ini 

terletak pada fokus penelitian dimana penelitian yang dilakukan Titi Nurbaiti, 

Sentusa Arefa, Muhammad Zaky dkk berfokus pada industri UMKM terhadap 

konsep sustainability terutama di era teknologi green industry.Sedangkan 

penelitian yang di lakukan berfokus pada penerapan industri hijau pada 

manajemen produksi. 

B. Deskripsi Teori 

1. Manajemen Produksi  

Menurut Henry L. Sisk pada buku Principles of Management 

mengemukakan definisi manajemen merupakan proses pengkoordinasian seluruh 

sumber daya melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
22

 Manajemen 

dibutuhkan oleh individu atau kelompok individu, organisasi bisnis, organisasi 
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sosial ataupun organisasi pemerintah untuk mengatur, merencanakan segala hal 

yang akan datang. Manajemen dibutuhkan oleh semua orang, karena tanpa 

manajemen yang baik, segala usaha yang dilakukan kurang berhasil. Dalam 

perkembangannya proses manajemen adalah langkah strategis yang juga adalah 

manfaat dari manajemen tersebut. Untuk mencapai tujuan organisasi, oleh karena 

manajer perlu menjaga keseimbangan yang berbeda yaitu tuntutan stakholders dan 

tuntutan pekerja. Tiap-tiap organisasi tentunya memiliki satu atau sebagian tujuan 

yang memastikan arah serta menjadikan satu pandangan unsur manajemen yang 

ada dalam organisasi itu. Sudah tentunya tujuan yang mau diraih nantinya yaitu 

satu kondisi yang tambah baik daripada kondisi awalnya. Dalam 

perkembangannya manajemen digunakan untuk mengendalikan organisasi. 

Kamaludin mendefinisiskan manajemen sebagai sebuah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengoordinasian, dan pengontrolan sumber daya 

untuk mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efesien. Efektif berarti tujuan 

dapat dicapai sesuai dengan perencanaan sedangkan efesien berarti tugas yang ada 

dilaksanakan secara benar, terorganisasi, dan sesuai jadwal.
23

 

Produksi adalah sesuatu yang dihasilkan oleh suatu perusahaan baik 

berbentuk barang (goods) maupun jasa (services) dalam satu periode waktu yang 

selanjutnya dihitung sebagai nilai tambah bagi perusahaan. Pada suatu perusahaan 

yang dituntut untuk memiliki produksi yang continue, artinya organisasi tersebut 

harus memiliki daya saing di pasar, jika tidak maka organisasi tersebut tidak 

menempatkan konsep produksi secara tepat. Karena organisasi produksi memiliki 
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konsep yang berhubungan dengan pencarian bahan baku, pengolahan bahan baku, 

dan pencapaian nilai-nilai ekonomis yang dimaksud. Kemampuan suatu 

organisasi dalam menghasilkan produktivitas yang tinggi memperlihatkan 

manajer bagian produksi dalam mengoordinasikan seluruh elemen yang ada 

dalam usaha mendukung terbentuknya produktivitas.
24

 

Manajemen produksi adalah kegiatan untuk mengatur dan 

mengkoordinasikan penggunaan sumber daya, yang berupa sumber daya manusia, 

sumber daya alat dan sumber daya dana serta bahan secara efektif dan efesien 

untuk menciptakan dan menambah kegunaan (utility) suatu barang atau jasa. 

a. Fungsi – Fungsi Manajemen Produksi 

Menurut Kamaludin fungsi manajemen tidak dapat terlepas dari proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengevaluasian. Sebagai berikut: 

1) Perencanaan (planning)  

Perencanaan merupakan memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan 

sumber yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk menetukan tujuan perusahaan 

serta keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuan itu. Manejer 

mengevaluasi berbagai rencana alternatif sebelum mengambil tindakan. 

Kemudian melihat apakah rencana yang dipilih cocok dan dapat digunakan untuk 

memenuhi tujuan perusahaan. 

2) Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi suatu kegiatan besar 

menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. Pengorganisasian mempermudah 
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manajer dalam melakukan pengawasan dan menentukan orang yang dibutuhkan 

untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi-bagi. Pengorganiasian dapat 

dilakukan dengan cara menentukan tugas yabg harud dikerjakan, dapat dilakukan 

dengan cara menentukan tugas yang harus dikerjakan, pekerja yang harus 

mengerjakannya, pengelompokan tugas-tugas tersebut, orang yang bertanggung 

jawab atas tersebut, dan tingkatan yang berwenang untuk mengambil keputusan. 

3) Pengarahan (directing) 

Pengarahan adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua 

anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan perencanaan 

manajerial dan usaha-usaha organisasi. Jadi, actuating artinya orang-orang agar 

bekerja dengan sendirinya atau penuh kesadaran secara bersama-sama untuk 

mencapai tujuan yang dikehendaki secara efektif. 

4) Pengevaluasian (evaluating) 

Pengevaluasian adalah proses pengawasan dan pengendalian perform 

perusahaan untuk memastikan bahwa jalannya perusahaan sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan. Seorang manajer dituntut untuk menemuan masalah yang 

ada dalam operasional perusahaan, kemudian memecahkannya sebelum maslah itu 

menjadi semakin besar.
25

 

b. Ruang lingkup manajemen produksi 

Penerapan proses manajemen dalam bidang produksi ini tentunya disertai 

dengan tujuan tertentu, yaitu agar supaya proses produksi dalam perusahaan ini 

                                                           
25

 Undang Ahmad  Kamaludin, et all, Etika Manajemen Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 

2010), 31-34 



23  

 

dapat berjalan dengan sebaik-baiknya. Ruang lingkup manajemen produksi terdiri 

dari tiga hal utama, yaitu: 

1) Perencanaan sistem produksi 

Menurut Joel G. Seigel dan Jae K. Shim dalam Irham Fahmi 

mendefinisikan perencanaan adalah pemilihan tujuan jangka pendek dan jangka 

panjang serta merencanakan taktik dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut.
26

 

Suatu perencanaan adalah suatu aktivitas integrative yang berusaha 

memaksimumkan efektivitas seluruhnya dari suatu organisasi sebagai sistem 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Pada lingkup perencanaan sistem produksi, perencanaan sistem produksi 

dimulai dari proses perencanan produksi, tujuannya adalah untuk menghasilkan 

barang atau jasa yang dikehendaki yang sesuai dengan kebutuhan para konsumen, 

baik itu mengenai kuantitas, kualitas, harga, dan waktu.
27

  

2) Sistem pengendalian mutu produksi 

Diantara beberapa fungsi manajemen, perencanaan dan pengendalian 

memiliki peran yang sangat penting. Dalam fungsi perencanaan, inti dasarnya 

adalah menetapkan mengenai apa yang harus dicapai pada periode tertentu serta 

tahapan untuk mencapainya. Sedangkan dalam pengendalian berusaha untuk 

mengevaluasi apakah tujuan dapat dicapai dan apa bila tidak dapat dicapai dicari 

faktor penyebabnya. Dengan demikian, dapat dilakukan tindakan perbaikan . 

dalam pengendalian, mengukur kemajuan kearah tujun tersebut dan 

memungkinkan manajer mampu mendeteksi penyimpangan dari perencanaan 
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tersebut tetap pada waktunya untuk melakukan tindakan perbaikan sebelum 

penyimpangan menjadi jauh.
28

 

3) Sistem informasi Produksi 

Sistem ini tidak berdiri sendiri tetapi terkait aspek-aspek lainnya yaitu: 

a) Stuktur organisasi  

Sistem informasi produksi akan selalu terkait dengan struktur organisasi 

dalam perusahaan yang bersangkutan. Oleh karena itu, di dalam penyusunan 

sistem informasi produksi dalam sebuah perusahaan, perlu untuk diketahui 

terlebih dahulu struktur organisasi yang dipergunakan oleh perusahaan yang 

bersangkutan. 

b) Produksi atas pesanan 

Berproduksi atas dasar pesanan berarti bahwa perusahaan akan 

melaksanakan kegiatan produksi apabila terdapat pesanan yang masuk. 

c) Produksi untuk pasar 

Sama halnya sengan produksi atas dasar pesanan, produksi untuk pasar ini 

perlu merencanakan kebutuhan pasar tertentu yang akan dituangkan dalam 

strategis perusahaan. Sistem produksi ini bisa bersifat missal. 

2. Industri Hijau  

  Industri hijau merupakan konsep yang diketahui dari International 

Conference on Green Industry in Asia pada tahun 2009 di Filipina dari kerja sama 

diantara UNIDO, UNESCAP, UNEP, ILO dan dihadiri oleh 22 negara termaksud 

Indonesia. Hasil yang didapat melalui pertemuan itu ialah salah satunya arsip 
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Manila Declaration on Green Industry in Asia. Upaya penyelesaian terkait 

lingkungan hidup menjadi kesepakatan bersama dari Negara di Asia yang bisa 

dimulai melalui penerapan 3R (reduce, reuse, recyle) yang menjadi pusat di 

produksi bersih. Melalui penerapan CO2 emission reduction serta clean 

development maka rendah karbon dapat dicapai, kemudian untuk memperoleh 

energi terbarukan bisa dilakukan melalui efisien energi serta diversifikasi.
29

 

Peraturan pemerintah terkait industri hijau No.51/M-IND/PER/6/2015 pasal 1 

ayat 2 menyatakan bahwa industri yang mengendepankan upaya efesiensi serta 

efektivitas didalam produksinya melalui pemakaian sumber daya dengan 

bekerlanjutan agar dapat hidup selain itu mampu membagi manfaat untuk 

masyarakat. 

 Industri hijau atau green industry adalah pengembangan industri yang 

ramah lingkungan yang terkait tentang pelaksanaan sistem industri yang 

terintegrasi, holistik dan efesien. Menurut Undang-Undang No. 3 tahun 2014 

terkait perindustrian pasal 77-83,industri hijau merupakan suatu industri pada 

sistem produksinya mengendepankan efesiensi serta efektivitas dalam pemakaian 

sumber daya secara bekerlanjutan maka dari itu dapat menyimbangkan 

pertambangan industri bersamaan kelestarian fungsi lingkungan hidup yang bisa 

bermanfaat untuk masyarakat.
30

 

 Dari beberapa pengertian industri hijau di atas dapat disimpulkan bahwa 

industri hijau ialah suatu bentuk industri yang menggunakan proses produksi 

dengan ramah lingkungan, supatya terciptanya sistem industri yang efisien yang 
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sesuai dengan kelestarian fungsi lingkungan maupun bermanfaat untuk 

masyarakat. 

a. Industri Hijau 

Adapun kriteria penilaian dalam penerapan industri hijau (green industri) 

dalam industri kecil yaitu: 

1. Proses produksi yang meliputi efesiensi, pemakaian material input, energi, 

air, teknologi proses serta sumber daya manusia. 

2. Pengelolaan lingkungan dan keselamatan kerja, meliputi limbah serta 

lingkungan kerja. 

3. Manajemen perusahaan, meliputi standar operasional charity atau donasi 

serta penghargaan.
31

 

Berkaitan industri kecil diarahkan guna menyususn pencatatan terkait 

implementasi efesiensi produksi yang dilakukan meliputi material imput, enetgi 

serta air. Indikator penilaian sepenuhnya bisa dilihat sebagai berikut: 

1) Proses produksi 

1. Efesiensi produksi 

a. Program perusahaan terkait pelaksanaan efesiensi produksi. 

b. Tingkat pencapaian pelaksanaan program disesuaikan dengan kewajiban 

perusahaan guna meningkatkan efesiensi produksi. 

2. Material input 

a. Izin material input 

b. Rasio produk terhadap material input 
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c. Upaya efesiensi penggunaan material input 

d. Peralihan bahan input 

e. Penggunaan material input 

3. Energi  

a. Upaya efesiensi energi 

b. Upaya penggunaan energi terbarukan  

c. Laporan yang berisi mengenai kegiatan tata kelola energi 

4. Air  

a. Upaya efesiensi air 

b. Pemakaian air daur ulang pada proses produksi serta utilitas 

c. Upaya konservasi sumber air 

5. Teknologi proses 

a. Penerapan 3R (Reduce, Reuse dan Recycle)  

b. Pemisahan air limbah di proses produksi 

c. Melakukan terobosan teknologi proses dalam kurun waktu 1 tahun 

belakangan 

d. Inovasi produk 

e. Tingkat produk reject 

6. Sumber daya manusia  

a. Meningkatkan kinerja SDM dalam sistem produksi yang sesuai persyaratan  

b. Banyaknya SDM yang telah mendapat training keterampilan 

2) Pengolahan lingkungan dan keselamatan kerja 

a. Limbah  
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Penanganan limbah ialah aktivitas terpadu yang terdiri aktivitas 

meminimalkan, segresi, penyelesaian, penggunaan serta pengolahan limbah. 

b. Lingkungan kerja 

K3L (Keselamatan, kesehatan kerja serta lingkungan), pemakaian 

konsep jendela (sirkulasi) ada dalam wilayah sistem produksi, penerapan 

pemakaian pelindungan diri, memakai rambu-rambu K3L serta alat P3K 

3)  Manajemen perusahaan 

a. Standar operasional  

1. Produk, memiliki sertifikat produk yang mengacu pada standar nasional 

maupun internasional 

2. Sistem tata kelola yang dibutikan melalui berkas, persiapan, 

pengimplementasian, melaksanakan monev, melaksanakan persiapan aksi 

sistem tata kelola, (lingkungan, mutu, K3 serta keamanan pangan) 

b. Charity atau donasi 

Perhatian bagi sosial, ekonomi serta alam sekitar dengan jangka 

beberapa tahun atau sesuai permintaan atau bahkan belum dilaksanakan. 

c. Penghargaan  

Keterlibatan industri di suatu aktivitas yang berhubungan dengan 

pengembangan usaha atau penghargaan usaha. 

b. Prinsip Implementasi Industri Hijau 

Prinsip implementasi industri hijau ialah tentang dengan cara apa sebuah 

industri itu dimulai, bagaimana prosesnya dan bagaimana mengakhirinya dengan 

eco-friendly atau ramah lingkungan. Implementasi industri hijau melalui efesiensi 
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serta efektivitas, dilaporkan oleh Menteri Pendistribusian melalui staf ahli terkait 

pengertian, pelaksanaan serta persyaratan dalam kegiatan produksi yaitu: 

1) Bahan baku diperoleh sebagai material bukan berasal dari bahan yang hanya 

digunakan sekali pakai sehingga berpeluang merusak lingkungan hidup 

melainkan bisa diperbarui atau dibudidaya kembali. 

2) Generator energi kebanyakan bakal melahirkan radiasi zat CO2 biasanya 

dihasilakan melalui pembangkitan energi dalam bentuk gas rumah kaca, oleh 

karena itu energi yang diusahkan digunakan secara efesien dan menggunakan 

teknologi yang tidak mengandung CO2 agar kadar CO2 kecil.  

3) Dilakukan penghematan energi dengan pemakaian peralatan atau mesin 

dalam proses produksi yang sedikit menimbulkan limbah baik itu cair, padat 

maupun pencemaran udara. 

4) Tidak merusak lingkungan dengan membuat suatu produk yang kemudian 

memenuhi persyaratan Reduce, Reuse, Recyle. (3R) dalam pemanfaatannya.  

Implementasi industri hijau kemudian mengusung manfaat kepada 

koorporasi, pemerintah ataupun masyarakat, diantaranya yaitu: 

1) Meningkatnya profitabilitas karena peningkatan efesiensi akibatnya mampu 

meminimalkan anggaran operasi. 

2) Mengurangi anggaran pengolahan limbah serta mendapat tambahan per 

produk sampingan yang dihasilkan. 

3) Menaikkan image perusahan. 

4) Menaikkan kinerja perusahan. 

5) Menjaga kelestarian lingkungan hidup. 



30  

 

Produk yang dihasilkan oleh suatu perusahan ataupun usaha dalam 

pemakaiannya tidak menganggu lingkungan, oleh karena itu semestinya 

mencukupi syarat 3R (Reduce, Resause dan Recyle). Yang  mana 3R adalah suatu 

konsep yang dipakai ketika pengelolaan limba agar tidak menyebabkan 

pencemaran. Prinsip-prinsip mengatasi limbah melalui 3R, Reduce (mengurangi), 

Resause (menggunakan kembali), Recyle (mendaur ulang sampah) kemudia 

prinsip 3R kini terus berjalan menjadi 5R, bertambah Replace (mengatasi) serta 

Replant (menanam). 
32

 

c. Industri Hijau Pada Penataan 

Penataan adalah serangkaian kegiatan yang menjadi langka awal dalam 

suatu industri misal merangcang produk, merangcang penggunaan sumber energi, 

serta merancang proses.  

Dalam proses merancang produk diawali dengan mengidentifikasi 

kebutuhan pelanggan (customer needs) yang mana hal tersebut lalu diartikan 

menjadi fungsi serta manfaat produk. Hasil pengidentifikasi ini memperoleh hasil 

berupa penatan barang yang terbaru atau bisa disebut dengan modifikasi produk 

dari yang ada. Dalam hal variasi, terdapat beberapa transformasi yang kemudian 

dilaksanakan melalui penambahan beberapa transformasi yang kemudaian 

dilakukan melalui penambahan kegunaan yang awalnya tidak atau bahkan belum 

ada, agar produk yang dilahirkan mempunyai nilai yang tinggi, lebih gampang 

dan murah dalam peaksanaan atau pemakainnya dan juga jadi makin ramah 
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lingkungan serta tidak merusak jika masa guna dari produk tersebut sudah selesai 

seperti tujuan industri hijau. 

Dari macam bahan yang dipilih dan yang ingin dipakai harus dilihat 

kesediaan dan ketersinambungan asalnya, jumlahnya, mutunya serta kenyamanan 

pemakaiannya jika nantinya dilakukan subtitusi atau oergantian namun tidak 

mengiraukan atau bahkan mengurangi kategori serta urgensi hasil akhir yang 

diinginkan. Dalam proses yang lebih lanjut, jenis bahan yang akan dipakai tidak 

memerlukan jumlah, energi, tahapan proses serta tenaga kerja yang banyak namun 

membuat sedikit limbah ataupun barang rusak baik yang berbahaya ataupun tidak 

berbahaya.   

3. Pendapatan  

Dalam kamus besar bahasa indonesia pendapatan merupakan hasil kerja 

(usaha atau sebagainnya).
33

 Sedangkan dalam kamus manajemen adalah uang 

yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk 

upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos, dan laba.
34

 

Teori Adam Smith menyatakan pertumbuhan ekonomi dapat dicapai 

melalui pertumbuhan penduduk dan total output yang dihasilkan. Total output 

menggambarkan tingkat produksi barang dan jasa yang dipengaruhi oleh 

ketersediaan sumber daya alam, tenaga kerja dan persediaan barang. Untuk 

memaksimalkan pertumbuhan output, maka segala sumber daya alam yang ada 

harus dikelola secara efektif dan efesien oleh tenaga kerja dengan barang modal. 
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Dengan perumbuhan output yang maksiamal akan mampu menghasilkan 

pendapatan ataupun keuntungan yang maksimal pula. 

Pengertian pendapatan menurut Winardi adalah hasil berupa uang atau 

hasil material yang dicapai dari penggunaan barang atau jasa- jasa manusia secara 

bebas. Menurut kadariah pendapatan terdiri atas pengasilan berupa upah atau gaji, 

bunga, sewa, deviden, keuntungan dan merupakan suatu yang harus diukur 

dengan uang dalam suatu jangka waktu yang lama.
35

Berdasarkan pengertian 

pendapatan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah hasil yang 

diterima oleh perorangan atau perusahaan dari suatu pekerjaan yang dilakukan 

berupa keuntungan gaji atau dalam jangka waktu tertentu.  

a. Jenis – jenis Pendapatan  

Dalam praktiknya komponen pendapatan yang dilaporkan dalam laporan 

laba rugi terdiri dari dua jenis, yaitu: 

1) Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok (usaha utama) 

perusahaan. 

2) Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari luar usaha pokok (usaha 

sampingan) perusahaan.
36

  

b. Faktor – faktor yang mempengaruhi pendapatan 

Pendapatan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut: 
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1) Produk 

Salah satu tugas utama manajemen penjualan adalah desain produk yaitu 

mereka merupakan pemberi saran perbaikan yaitu diperlukan desin produk 

dengan akibat dari keluhan para pelanggan. 

2) Harga  

Jumlah uang yang harus dibayarkan konsumen untuk mendapatkan suatu 

produk dengan akibat dari keluhan para pelanggan. 

3) Distribusi  

Prantara barang dari produsen ke konsumen, semakin luas 

pendistrubusiannya maka akan mempengaruhi penjualan promosi. 

4) Promosi 

Promosi merupakan kegiatan yang yang dilakuakn perusahan dengan 

tujuan utama menginformasikan, mempengaruhi dan mengingkatkan 

konsumen agar memilih program yang diberikan perusahaan.
37

 

Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat konsumen masyarakat. 

Hubungan antara pendapatan dan konsumsi merupakan suatu hal yang sangat 

penting dalam berbagai konsumsi meningkat dengan naiknya pendapatan, dan 

sebaiknya jika pendapatan turun pengeluaran konsumsi juga turun. 

c. Pengukuran Pendapatan 

Pendapatan dapat diukur dengan menggunakan uang yang kita peroleh 

biasanya berasal dari hasil penjualan, upah sebagai tenaga kerja, hasil penyewaan 

barang, hasil pemberian jasa ataupun dari cara yang lainnya. 
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Dalam menentukan berhasil atau tidaknya usaha dapat diukur dari besar 

kecilnya penerimaan dan pendapatan yang diperoleh. Besarnya penerimaan itu 

sendiri dipengaruhi oleh harga jual dengan jumlah produksi yang dihasilkan.
38

 

Penerimaan yang diperoleh pengusaha tahu tempe adalah jumlah tahu tempe yang 

dihasilkan dikalikan dengan harga tahu tempe per buah. 

d. Indikator Pendapatan Usaha 

Indikator yang dapat memaksimumkan penerimaan pendapatan usaha 

adalah: 

1) Modal Usaha  

Sesuatu yang digunakan untuk mendirikan atau menjalankan suatu 

usaha. Modal ini berupa uang dan tenaga (keahlian). 

2) Lama Usaha 

Lama pembukuan usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, 

lama seorang pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi 

produktivitasnya sehingga dapat menambah efisiensi dan menekan biaya 

produksi lebih kecil daripada penjualan.  

3) Jam Kerja Pedagang  

Analisis jam kerja merupakan bagian dari teori ekonomi mokro, 

khususnya pada teori penawaran tenaga kerja yaitu tentang kesediaan 

individu untuk bekerja dengan harapan memperoleh penghasilan atau tidak 
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bekerja dengan konsekuensi mengorbankan penghasilan yang seharusnya 

didapatkan.
39

 

C. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

   

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Pikir 
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Menurut diagram kerangka pikir penyaji diatas, dinyatakan bahwa 

penelitian ini bermaksud untuk mengetahui penerepan industri hijau pada 

manajemen produksi pabrik tahu tempe, pada penerapan ekonomi hijau dalam 

bidang industri bertujuan untuk mengatasi dampak yang ditimbulkan dalam 

proses produksi yang telah dilakukan oleh suatu industri sehingga diterapkan 

suatu industri yang berwawasan lingkungan atau suatu industri. Sehingga dapat 

dibuatkan kerangka pikir diatas yang menjelaskan mengenai penerapan industri 

hijau dalam manajemen produksi tahu tempe yang dapat diukur yang meliputi 

yaitu proses produksi, pengelolaan lingkungan dan keselamatan kerja serta 

manajemen perusahaan.  

1) Proses produksi : efesiensi produksi, material input, energi, air, teknologi 

proses dan SDM. 

2) Pengelolan Lingkungan serta kesalamatan kerja : pengelolaan limbah serta 

lingkungan kerja. 

3) Manajemen perusahaan : standar operasional, charity atau donasi dan 

penghargaan. 

Dalam manajemen produksi terdapat tiga hal utama yaitu perencanaan 

sistem produksi,sistem pengendalian produksi, dan sistem informasi produksi.  

1) Perencanaan Sistem Produksi 

Pada lingkup perencanaan sistem produksi, perencanaan sistem produksi 

dimulai dari proses perencanaan produksi, yang bertujuan untuk menghasilkan 

suatu barang atau jasa yang sesuai dengan kebutuhan konsumen, baik itu 

mengenai kuantitas, harga, dan waktu. 
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2) Sistem Pengendalian Produksi  

Sistem pengendalian produksi berusaha untuk mengevaluasi apakah tujuan 

dapat dicapai, apabila tidak dapat dicapai dicari faktor penyebabnya, dalam 

penegndalian, mengukur kemajuan kearah tujuan dan memungkinkan mampu 

mendeteksi penyimpangan dari perencanaan tersebut tepat waktunya untuk 

melakukan tindakan perbaikan sebelum penyimpangan menjadi jauh. 

3) Sistem Informasi Produksi 

Penyususnan sistem informasi produksi dalam sebuah perusahaan, perlu 

untuk diketahui terlebih dahaulu stuktur organisasi yang dipergunakan oleh 

perusaan yang bersangkutan. 

Dari indikator diatas yang akan diukur dalam penerapan industri hijau 

manajemen produksi yang merupakan industri kecil apakah telah menerapkan 

industri hijau. Selain itu apakah dengan penerapan industri hijau dapat 

meningkatkan pendapatan usaha. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah deskriptif kualitatif. Yang 

secara teoritis tentang penelitian deskriptif kualitatif  penelitian yang terbatas pada 

usaha mengungkapkan suatu masalah dan dalam keadaan apa adanya sehingga 

hanya merupakan penyingkapan fakta.
40

 Di sisi lain, para ahli mengemukakan 

tujuan penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-

fenomena dari perseptif partisipan, pertisipan adalah orang-orang yang diajak 

wawancara, diobservasi, diminta untuk memberikan informasi, pendapat, 

tanggapan, pemikiran, persepsinya, serta pemahaman diperoleh melalui analisis 

berbagai ketertarikan dari partisipan dan melalui penguraian tentang situasi-situasi 

dari peristiwa. 
41

 

Menurut keirl dan Miller yang dimaksud dengan penelitian deskriptif 

kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 

fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia kawasannya sendiri, dan 

berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan peristilihannya.
42

 

Dengan demikian salam penelitian ini deskriptif kualitatif digunakan untuk 

menemukan prinsip-prinsip penjelasan yang mengarah dan sesuai dengan masalah 

yang akan diungkap, dengan landasan  teori dan wawasan yang luas yang dimiiki 
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peneliti sehingga dalam pengaplikasiannya mampu bertanya, menganalisis, 

memotret, dan menginstruksi situasi sosial pendidik yang diteliti. 

B. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian yang dilakukan peneliti yaitu mengenai penerapan 

industri hijau pada manajemen produksi tahu tempe untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat, penulis menentukan lokasi penelitian pada Pabrik UD 

Indah Damai 1, Desa Tumale. 

C. Definisi Istilah 

1. Penerapan  

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), penerapan bisa diartikan 

sebagai proses, perbuatan, pemasangan, pemanfaatan. Sedangkan pengertian 

penerapan menurut para ahli yaitu suatu tindakan dengan mempraktekan suatu 

metode, teori dan sebagainya guna mencapai tujuan yang telah ditentukan serta 

untuk kepentingan yang digunakan oleh suatu kelompok dan telah terencana serta 

juga tersusun sebelumnya.
43

  

2. Industri Hijau (Green Industry) 

Industri hijau adalah suatu industri yang pada proses produksinya 

mengedepankan efesiensi dan efektivitas dalam pemakaian sumber daya dengan 

berkelanjutan agar dapat menyimbangkan pembangunan industri dengan 

kelestarian fungsi lingkungan hidup yang bermanfaat untuk masyarakat. 
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Industri hijau merupakan bentuk implementasi ekonomi hijau dalam 

bidang industri yang mana ekonomi hijau itu sendiri merupakan suatu konsep 

yang muncul untuk menggabungkan daripada 3 pilar pembangunan berkelanjutan 

yakni ekonomi, sosial dan lingkungan. Tiga pilar tersebut dapat juga dilihat 

didalam industri hijau, dimana terdapat tiga indikator penilaian atau tolak ukur 

suatu industri dikatakan menerapkan industri hijau, tiga indikator tersebut 

meliputi proses produksi, pengelolaan lingkungan dan keselamatan kerja serta 

manajemen perusahaan. Jika dikaitkan dengan tiga pilar pembangunan 

berkelanjutan maka proses produksi berkaitan dengan pilar ekonomi, pengelolaan 

dan keselamatan kerja berkaitan dengan pilar  lingkungan, dan manajemen 

perusahan berkaitan dengan pilar sosial. Jadi industri hijau berada ditengah antara 

ekonomi, lingkungan dan sosial. 

3. Manajemen produksi  

Pada dasarnya manajemen produksi adalah suatu pengolaan proses 

pengubahan atau proses konversi dimana sumber-sumber daya yang berlaku 

sebagai “input” diubah menjadi barang dan jasa. Produk barang atau jasa ini biasa 

di sebut “output”.
44

 

Manajemen produksi dapat disefinisikan sebagai pelaksana kegiatan-

kegiatan manajerial yang dibawakan dalam pemilihan, perancangan, 

pembaharuan, pengawasan sistem-sistem produksi. 
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4. Pendapatan  

Dalam kamus manajemen pendapatan adalah uang yang diterima oleh 

perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, 

komisi, ongkos, dan laba. Pendapatan atau upah didefinisikandengan sejumlah 

uang yang dibayar oleh orang yang memberi pekerjaan kepada pekerja atau 

jasanya sesuai perjanjian. Penghasilan (income) baik meliputi pendapatan maupun 

keuntungan. Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dari aktivitas perusahaan 

yang bisa dikenal dengan sebutan seperti penjualan, penghasilan jasa, bunga, 

deviden, royalty dan sewa.
45

 

D. Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode yang berlandaskan pada falsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah 

dengan penelitian sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan datanya akan 

dilakukan secara triangulasi, analisis datanya bersifat kompratif.
46

 

Alasan peneliti menggunakan metode ini adalah karena penelitian ini akan 

meneliti secara mendalam bagaiamana penerapan industri hijau pada manajemen 

produksi tahu tempe yang akan dijadikan objek penelitian. 

E. Sumber Data 

Dalam penyusunan ini, penulis menggunakan dua jenis sumber data yaitu: 
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1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

pihak-pihak yang dianggap memiliki kompeten untuk memberikan informasi yang 

akurat tentang masalah yang diteliti oleh penulis. Semua data yang diperoleh 

langsung ke lokasi penelitian berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Data 

yang diperoleh penulis di lapangan adalah semua informasi terkait dengan upaya 

yang dilakukan. Pengaruh dan tantangan beserta solusi atas masalah tersebut di 

lokasi penelitian. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah sumber informasi yang mendukung data primer. 

Data tersebut diperoleh melalui buku-buku, karya ilmiah, internet, maupun 

dokumen-dokumen tertentu yang memiliki informasi yang terkait atau relevan 

dengan penelitian tersebut. Sumber ini merupakan kajian pustaka (library 

research) yang memberikan data atau informasi. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen data ialah bagian yang menjelaskan alat atau media yang 

digunakan dalam mengumpulkan data agar peneliti lebih mudah dan memiliki 

hasil yang lebih baik. Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti 

diantaranya observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam Instrumen penelitian 

ini yang menjadi sasaran atau informan untuk mendapatkan jawaban atas solusi 

dari permasalahan yang terjadi adalah pemilik usaha dan karyawan pada Pabrik 

UD Indah Damai 1, Desa Tumale. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah: 

1. Observasi  

Observasi merupakan suatu teknik atau cara menumpulkan data dengan 

jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung di 

pabrik UD Indah Damai 1. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif atau 

nonpartisipatif.  Dalam observasi partisipatif (participatory observation), 

pengamat ikut sera dalam kegiatan yang berlangsung. Sedangkan dalam observasi 

nonpartisipatif (nonpartcipatory observation), pengamat tidak ikut serta dalam 

kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan.
47

 

2. Wawancara  

Wawancara ialah teknik pengumpulan data untuk mencari informasi 

dengan cara melakukan interaksi secara veral atau lisan. Teknik pengumpulan 

data melalui wawancara ini dilakukan dengan cara meneruskan pertanyaan secara 

langsung kepafa informan atau responden. Kemudian wawancara bisa dilakukan 

secara terstruktur dan tidak terstruktur.
48

 Pada penelitian ini, teknik pengumpulan 

data yang dipakai teknik wawancara terstruktur supaya mendapat data yang akurat 

dan tepat. Adapun yang akan peneliti waancara atau yang akan menjadi responden 

adalah pengusaha produksi tahu tempe dan karyawan yang ada di pabrik ud indah 

damai 1. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen 

ini biasa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
49

 Di sisi lain, studi dokumentasi adalah pernyataan tertulis yangdisusun 

seseorang atau lembaga untuk pengujian suatu peristiwa.
50

 Dengan demikian, 

dalam menggunakan teknik ini, penelitian yang dilakukan oleh penuli 

dimungkinkan memperoleh sumber data tertulis atau dokumentasi, baik melalui 

literatur, jurnal, maupun dokumen resmi dari narasumber yang berkaitan dengan 

penelitian. Walaupun demekian bahan dokumen juga perlu mendapat perhatian 

karena hal tersebut memberikan manfaat tersendiri seperti: sumber-sumber dan 

profil masyarakat Tumale Kecamatan Ponrang, Kabupaten Luwu. 

H. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Beberapa teknik yang dilakukan untuk pengecakan keabsahan data sebagai 

berikut: 

1 Triangulasi Sumber  

Triangulasi Sumber, untuk menguji kredibilitas dilakukan dengan cara 

mengecek daya yang diperoleh melalui beberapa sumber. 

2  Pembahasan Sejawat 

  Pemeriksaan sewajat adalah teknik yang dilakukan dengan cara 

mengekspos hasil sementara atau hasil yang diperoleh dalam bentuk diskusi 

analitik dengan rekan sejawat. Dari informasi yang berhasil digali, diharapkan 

dapat terjadi perbedaan yang akhirnya lebih memantapkan hasil penelitian. Jadi, 
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pengecekan keabsahan temuan dengan menggunakan metode ini adalah dengan 

mencocokkan data dengan sesama penulis. 

3  Memperpanjang Keikutsertaan 

  Keikutsertaan peneliti sangan menentukan dalam pengumpulan data, agar data 

yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan pengamatan dan waancara tentunya tidak 

dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan dalam 

penelitian. 

I. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses yang dilakukan melalui pencatatan, 

penyusunan, pengolahan dan penafsiran serta berhubungan makna data yang ada 

dalam kaitannya dengan masalah penelitian.
51

 Adapun langkah-langkah 

pengelolaan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Redukasi Data ialah data yang telah dikumpulkan melalui observasi dan 

wawancara penelitian yang difokuskan kepada hal-hal yang relefan sehingga tidak 

ada lagi data yang tidak sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian. 

2. Penyajian Data ialah mengumpulkan data atau informasi secara tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Setelah dilakukan penyajian data, selanjutnya menarik kesimpulan setelah 

melakukan tahapan redukasi dan penyajian data secara induktif untuk menjawab 

rumusan masalah. Adapun teknik yang digunakan dalam menganalisis data yang 
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telah diperoleh yaitu komparitif, dalam teknik ini peneliti mengolah data dangan 

jalan membanding-bandingkan antara data yang satu dengan yang lainnya 

kemudian disimpulkan pada hasil perbandingan tersebut. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Desa Tumale merupakan salah satu desa di Kecamatan Ponrang yang 

terletak 2 Km kearah utara dari Kecamatan Ponrang dengan luas wilayah  
±
4,5 

km
2. 

Jarak dari Ibu Kota Kecamatan sekitar 3 Km dan ke Ibu Kota Kabupaten 

sekitar 27 Km. Desa Tumale terdiri dari empat dusun yaitu dusun Padang 

Harapan, Tumale, Marampa dan Mataallo. 

Adapun batas-batas wilayah Desa Tumale sebagai berikut: 

 Sebelah Utara   : Desa Buntu Kamiri 

 Sebelah Timur  : Desa Muladimeng 

 Sebelah Selatan : Desa Olang dan Bassiang 

 Sebelah Barat    : Lurah Padang Subur dan Lura Padang Sappa 

Iklim Desa Tumale, sebagaimana desa-desa lain di wilayah Indonesia 

Timur mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai 

pengaruh langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa Tumale Kecamatan 

Ponrang, Kabupaten Luwu.
52

 

Penduduk di Desa Tumale Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu 

mayoritas kristen dan protestan. Selain agama kristen juga terdapat agama islam 

di beberapa lingkungan.Data penduduk menurut agama setiap kelurahan di 

Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu Tahun 2020 adalah sebagai berikut. 
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Tabel 2.1 Data Penduduk Kecamatan Ponrang Menurut Agama 

No Desa/Kelurahan Islam Katolik Protestan Keterangan 

1 Tumale 39 721 909 413 KK 

2 Padang Subur 5010 15 665 5690 KK 

3 Padang Sappa 3381 66 1206 1107 KK 

4 Muladimeng 2366 5 90 557 KK 

5 Buntu majelis 

ta‟limri 

1757 119 232 500 KK 

6 Buntu Nanna 1767 170 272 41 KK 

7 Tirowali 132 0 12 250 KK 

8 Mario 1879 5 23 620 KK 

9 Parekaju 1313 80 316 388 KK 

10 Tampa 769 11 38 504 KK 

 Jumlah 21. 531 2. 127 3763 6519 KK 

 

Ini gambaran tentang Desa Tumale Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu 

yang didominasi oleh penduduk beragama Protestan 

2. Sejarah Singkat Terbentuknya Pabrik UD Indah Damai 1 di Desa Tumale 

Kecamatan Ponrang 

Sejak tahun 1995 bapak Muh. Latif mulai merintis usahanya dengan 

membangun pabrik tahu tempe di lorong 2 padang subur, kemudian pada tahun 

1997 bapak Latif mulai merekrut karyawan. Pada tahun 2001 terjadi musibah 

kebakaran yang mengakibatkan rumah dan semua peralatan produksi habis 
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terbakar. Setelah itu awal mula kebangkitan usaha di mulai dari bantuan 

masyarakat dan dari pihak bank, dimana pada saat itu bapak Latif mengambilan 

pinjam bank untuk membangun kembali usahanya. Di tahun 2005 bapak latif 

pindah di desa tumale.  

Pada awal berdirinya pabrik tahu tempe  bapak muh latif belum merasakan 

kemajuan pada pabriknya yang masih sepi pembeli dan penjualannya belum 

begitu menjanjikan, seiring berjalannya waktu di tahun kedua, pabrik tahu tempe 

di desa tumale mengalami perkembangan yang signifikan karena jumlah 

konsumen cukup meningkat sehingga berpengaruh pada pendapatan pabrik Indah 

Damai 1. Pemilik pabrik merenovasi pabriknya  menjadi pabrik yang lumayan 

lebih besar dan menjadi seperti sekarang ini. Bukan hanya merenovasi pabriknya 

tetapi juga meneriman berbagai pesanan  dari pelanggan biasanya dagangannya 

seperti, tahu  tempe dengan harga yang diperuntukkan untuk kalangan menengah 

ke bawah dan mudah di jangkau semua kalangan yang membuat pabrik tahu 

tempe semakin maju dan perkembangan pabrik tahu tempe sedah cukup ramai 

pembeli dan pesanan orang-orang sampai saat ini. 
53

 

1. Visi dan Misi  

a. Visi 

Mewujudkan pabrik UD Indah Damai 1 sebagai usaha unggul dalam 

kualitas produk 

b. Misi  

 Meningkatkan kualitas pesanan guna memuaskan konsumen 
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 Menjaga kualitas dan meningkatkan produk guna meningkatkan 

kesejahteraan pabrik.
54

 

2. Keberdaan Lokasi Pabrik UD Indah Damai 1 

Pemilihan lokasi yang berada dipusat pinggir jalan sangat mudah untuk 

dilihat bahkan dijangkau oleh para calon konsumen. Dimana merupakan satu 

cara strategi yang digunakan oleh pabrik tahu tempe untuk menarik konsumen, 

bukan hanya itu pabrik tahu tempe mudah di akses oleh semua orang. 

3. Struktur Organisasi Pabrik UD Indah Damai 1 

Organisasi merupakan kumpulan dari banyak orang yang bekerjasama 

untuk mencapai suatu tujuan. Suatu organisasi termasuk Pabrik UD Indah Damai 

1 yang memerlukan suatu stuktur organisasi yang baik untuk mempermudah 

pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang jelas dan sistematis. 

Penentuan struktur organisasi di Pabrik UD Indah Damai 1 ini sangat 

penting untuk memperjelas dan mempertegas jika digambarkan dalam suatu 

bagian organisasi. Jadi dengan adanya stuktur organisasi akan menjadi lebih 

jelas letak suatu tanggung jawab dari masing-masing bagian dan sekaligus dapat 

mengetahui tugas-tugas yang telah dibebankan pada diri dari setiap pegawai. 

Dimana struktur organisasi ini sudah jelas dengan memiliki 6 karyawan ini 

membuat sang pemilik lebih mudah karena beliau hanya mengontrol keuangan. 

Struktur organisasi ini sudah jelas sehingga untuk struktur organisasi jabatan dan 

lainnya yaitu: 
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Tabel 2.2  Karakteristik  Anggota Pabrik UD Indah Damai 1 

No Nama Umur Jenis Kelamin Jabatan 

1 Muh Latif 53 tahun Laki-laki Pemilik Usaha 

2 Jamal 30 Tahun Laki-laki Pengawas 

3 Iswandi 38 Tahun Laki-laki Karyawan 

4 Elis 35 Tahun Perempuan Karyawan 

5 Hasna 37 Tahun Perempuan Karyawan 

6 Ikra 18 Tahun Laki-laki Karyawan 

7 Abdul Khofur 18 Tahun Laki-laki Karyawan 

 

Gambar 1.2 Struktur Organisasi Pabrik UD Indah Damai 1 

 

 

 

 

 

      Sumber : Dokumentasi Pabrik UD Indah Damai 1 

B. Pembahasan dan Hasil Penelitian 

1.  Hasil Penelitian  

Secara umum, masyarakat yang ada di Desa Tumale memiliki potensi 

pada berbagai sektor, seperti sektor industri, perdagangan, pertanian serta 

perkebunan. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui Bagaimana 

Pengawas  Karyawan  

Pemilik pabrik 
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Penerapan Industri Hijau Pada Manajemen Produksi Tahu Tempe Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Usaha Pada Pabrik UD Indah Damai 1 di Desa 

Tumale.  

a. Penerapan industri hijau (Green Industry) pada produksi Tahu Tempe di 

Pabrik UD Indah Damai 1 

Industri hijau atau green industry ialah suatu industri dimana dalam proses 

produksinya lebih mengedepankan efesien dan efektivitas pemakaian sumber daya 

secara terus menerus agar dapat menyeimbangkan pembangunan industri dengan 

kelestarian fungsi lingkungan hidup dan bisa memberi manfaat bagi masyarakat. 

Dalam industri hijau terdapat beberapa indikator penilaian sehingga suatu industri 

dapat dikatakan menerapkan industri hijau diantaranya yaitu: 

1) Proses Produksi 

2) Pengelolaan Lingkungan 

3) Manajemen Perusahaan 

Oleh karena itu, dilakukan wawancara ke pemilik usaha produksi tahu 

tempe yang berada di Pabrik UD Indah Damai 1 dengan memberikan beberapa 

pertanyaan terkait indikator dalam industri hijau itu sendiri. sehingga diperoleh 

hasil penelitian sebagai berikut:  

1) Proses Produksi  

Proses produksi ialah suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh suatu usaha 

dengan menggunakan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan output tertentu 

sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat. Didalam industri hijau, proses 

produksi menjadi indikator suatu usaha dikatakan menerapkan industri hijau atau 
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tidak. Proses produksi didalamnya terdapat sub indikator berupa efesiensi 

produksi, material input, energi, air dan teknologi proses. 

a) Efesiensi Produksi 

Efesiensi produksi berkaitan dengan proses produksi yang melahirkan 

suatu output secara maksimal yang memanfaatkan bahan baku yang serendah-

rendahnya. Dalam hal tersebut adapun hasil wawancara kepada pemilik 

pengusaha tahu tempe terkait efesiensi produksi.  

Seperti yang dikatakan bapak Muh Latif, menjelaskan 

“Efesiensi produksi dalam memproduksi tahu tempe, untuk tetap 

memproduksi tahu tempe dengan jumlah output yang sama meskipun melakukan 

penghematan bahan baku atau meminimalkan input dalam proses produksinya 

meskipun dengan pengurangan ukuran tahu tempe yang dihasilkan untuk 

memenuhi permintaan konsumen akan tahu tempe tersebut di pasarkan”.
55

 

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa dengan menggunakan 

efesiensi produksi pada Pabrik UD Indah Damai 1 dapat menghindari 

penghamburan bahan bahan baku dalam memproduksi tahu tempe, karena 

efesiensi produksi merupakan bagian dari industri hijau melalui proses produksi 

yang menghasilkan output secara maksimal dan memanfaatkan input seminimal 

mungkin. 

b) Material Input 

Material input merupakan bagian dari proses produksi dimana material input 

dapat diartikan sebagai bahan-bahan yang dipakai di proses produksi guna 
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menghasilkan output. Material input yang dimaksud disini adalah bahan baku dan 

bahan penolong. 

Seperti yang dikatakan bapak Muh Latif, menjelaskan 

“Mengenai material input Pabrik UD Indah Damai 1 sedang 

mengupayakan material input, dimana bahan baku yang digunakan dalam 

produksi tahu tempe adalah keledai dan bahan penolong yang digunakan adalah 

plastik dan daun pisang. Tetapi dalam pembungkusan tempe dimana plsatik lebih 

dominan digunakan dibandingkan dengan daun pisang. Jadi untuk itu kami perlu 

mengembangakan bahan-bahan yang aman, salah satunya dengan 

mengembangkan penggunaan daun pisang, sehingga mampu mengurangi limbah 

plastik.”.
56

 

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa Pabrik UD Indah Damai 1 

sedang mengupayakan material input, dimana bahan baku yang digunakan dalam 

produksi tahu tempe adalah keledai dan bahan penolong yang digunakan adalah 

plastik dan daun pisang. Tetapi dalam pembungkusan tempe dimana plsatik lebih 

dominan digunakan dibandingkan dengan daun pisang. Jadi untuk itu perlu 

mengembangakan bahan-bahan yang aman, salah satunya dengan 

mengembangkan penggunaan daun pisang, sehingga mampu mengurangi limbah 

plastik. 

c) Energi  

Energi merupakan bagian dari proses produksi dimana energi dapat diartikan 

suatu modal yang terwujud sumber energi yang nantinya membantu dalam proses 

                                                           
56

 Muh Latif, Pemilik Usaha, Wawancara. Desa Tumale pada tanggal 21 Juni 2023 



55  

 

produksi misalkan untuk menjelaskan mesin produksi guna menghasilkan output 

yang diinginkan. 

Seperti yang dikatakan bapak Jamal, menjelaskan 

“Penggunaan energi dalam pabrik ini belum mengupayakan penerapan 

energi, baik itu energi dari bahan bakar yang digunakan maupun energi listrik 

yang digunakan untuk pompa air, hal ini di tandai dengan penggunaan kayu bakar 

yang tidak bisa dikurangi dan energi listrik untuk penggunaan pompa air yang 

terus menerus berjalan sampai produksi selesai menandakan tidak adanya upaya 

untuk melakukan efesiensi energi”.
57

 

Hasil wawancara diatas menjelaskan, seperti yang dikatakan bapak Jamal 

penggunaan energi pada pabrik UD Indah Damai 1 belum mengupayakan 

penerapan energi, baik itu energi dari bahan bakar maupaun energi listirk yang 

digunakan untuk pompa air, hal ini ditandai dengan penggunaaan kayu bakar yang 

tidak bisa dikurangi dan ebergi listrik untuk penggunaan pompa air yang terus 

menerus berjalan samapi produksi selesai yang menandakan tidak adanya upaya 

untuk melakukan efesiensi energi. sedangkan dalam penggunaan energi 

terbaruhkan dalam produksi tahu tempe belum diupayakan oleh usaha produksi 

tahu tempe yang ada di Pabrik UD Indah Damai 1 karena untuk energi panas 

digunakan hanya berasal dari kayubakar saja dan energi listrik dari PLN saja. 

d) Air  

Air merupakan bagian dari proses produksi dimana air dapat diartikan sebagai 

modal suatu proses produksi dikarenakan hampir seluruh proses produksi yang 
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berkaitan tentang makanan menggunakan air dalam proses produksinya. Sub 

indikator air dalam proses produksi ini tentang upaya efesiensi air dan 

menggunakan air daur ulang untuk proses produksi. 

Seperti yang dikatakan ibu Elis, menjelaskan 

“Pada pabrik produksi tahu tempe ini belum mengupayakan penerapan 

efesiensi air dan penggunaan air daur ulang. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan 

air yang non stop atau penggunaan air terus menerus mulai dari awal sampai 

proses produksi berakhir”.
58

 

Hasil wawancara diatas menjelaskan, seperti yang dikatakan oleh ibu Elis  

Bahwa pada pabrik UD Indah Damai 1 belum mengupayakan penerapan efesiensi 

air dan penggunaan air daur ulang. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan air secara 

terus menerus mulai dari awal sampai proses produksi berakhir karena air yang 

digunakan disetiap proses produksi tahu tempe telah memiliki takaran-takarannya 

masing-masing dan untuk menggunakan air daur ulang bekas proses produksi 

tidak bisa diterapkan karena air yang telah digunakan bersifat kotor sehingga tidak 

dapat digunakan secara berulang dalam proses produksi tahu tempe. 

e) Teknologi Proses 

Teknologi proses dapat diartikan sebagai suatu perangkat atau suatu 

kemampuan yang memberikan kontribusi dalam proses produksi mengolah bahan-

bahan yang ada. Teknologi proses produksi dalam industri hijau mencakup 

beberapa hal yaitu mengenai 3R (Reduce, Reuse, Recycle), segresi air buangan 

dan modifikasi mesin atau peralatan. 
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Seperti yang dikatakan bapak Jamal, menjelaskan 

“Pabrik UD Indah Damai 1 belum mengupayakan penerapan 3R ( Reduce, 

Reuse, Recyle). Hal ini di tandai dengan tidak di gunakannya kembali bahan-

bahan yang di pakai di proses produksi dan juga limbah cair yang dihasilkan 

dalam proses produksi tidak diolah kembali namun langsung di tampung ketika 

sudah penuh wadah tampungan baru dibuang ke tempat yang sudah di izinkan 

untuk membuang limbah, sedangkan untuk limbah padat langsung di jual untuk 

dijadikan pakan ternak”.
59

 

Hasil wawancara diatas menjelaskan, seperti yang dikatakan bapak Jamal 

belum menerapkan 3R (Reduce, Reuse, Recyle) karena limbah cair yang 

dihasilkan dalam proses produksi langsung di tampung ke wadah lalu di buang, 

sedangkan limbah padat langsung di jual untuk dijadikan pakan ternak. 

f) Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia ialah bagian dari proses produksi dimana sumber 

daya manusia didefenisikan sebagai seseorang atau individu yang bekerja secara 

produktif dalam suatu usaha. Dalam industri hijau, sumber daya manusia yang 

dimaksud adalah yang dilihat melalui peningkatan kapasitas SDM yang dilihat 

dari keselamatan kerja, kesehatan kerja dan keterampilan terkait industri.  

Seperti yang dikatakan Iswandi, menjelaskan  

“Pabrik UD Indah Damai 1 belum ada upaya dalam aspek sumber daya 

manusia yang berkaitan dengan industri hijau seperti dalam hal pengembangan 
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kapasitas SDM seperti melalui pelatihan serta menggunakan alat keselamatan 

kerja dan minimnya penggunaan APD ketika melakukan produksi tahu tempe”.
60

 

Hasil wawancara di atas menjelaskan Pabrik UD Indah Damai belum 

menerapkan aspek SDM yang berkaitan dengan industri hijau seperti dalam hal 

pengembangan kapsitas SDM seperti melalui pelatihan serta tidak adanya alat 

keselamatan kerja dan minimnya penggunaan APD ketika melakukan produksi 

tahu tempe. 

2) Pengelolaan Lingkungan dan Keselamatan Kerja 

a) Limbah  

Limbah merupakan bagian dari pengelolaan lingkungan dan keselamatan 

kerja dimana limbah dapat diartikan sebagai bahan sisa atau bahan buangan yang 

diperoleh dari proses produksi yang dapat memberikan dampak kepada 

masyarakat apabila tidak diolah dengan baik. Dalam industri hijau limbah dinilai 

dari pengelolaan limbah serta pemanfaatannya. 

Seperti yang dikatakan ibu Hasna, menjelaskan  

 “Terkait limbah maka Pabrik UD Indah Damai 1 belum ada upaya dalam 

pengelolaan dan pemanfaatan limbah karena limbah yang dihasilkan tidak dapat 

diolah lagi dan hanya dimanfaatkan sebagai pakan ternak saja”.
61

 

Hasil wawancara diatas menjelaskan limbah yang di produksi oleh tahu 

tempe tidak dapat diolah kembali dan hanya dimanfaatkan untuk pakan ternak. 
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b) Lingkungan kerja 

Lingkungan kerja merupakan bagian dari pengelolaan dan keselamatan 

kerja dimana lingkungan kerja bisa didefenisikan sebagai area kerja yang 

mempengaruhi kerja di industri hijau dinilai dari keselamatan, kesehatan kerja 

dan lingkungan.  

Seperti yang dikatakan bapak Iswandi, menjelaskan 

“Penerapan lingkungan kerja Pabrik UD Indah Damai 1 sedang 

mengupayakan penerapan industri hijau dalam lingkungan kerja, hal ini ditandai 

dengan pemilik usaha produksi yang menyediakan sirkulasi udara pada ruangan 

produksi tahu tempe, menggungakan alat pelindung meskipun hanya sepatu 

namun tidak menyediakan P3K sebagai pertolongan pertama apabila terjadi 

kecelakaan kerja”.
62

 

Hasil wawancara diatas menjelaskan pabrik UD Indah Damai 1 sedang 

mengupayakan penerepan industri hijau dalam lingkungan kerja, hal ini ditandai 

dengan pemilik usaha produksi menyediakan sirkulasi udara pada ruangan 

produksi, menggunakan alat pelindung meskipun hanya sepatu nemun tidak 

menyediakan P3K sebagai pertolongan pertama apabila terjadi kecelakaan kerja. 

3) Manajemen Perusahaan  

a) Standar Operasional 

Standar operasional merupakan bagian dari manajemen perusahaan yang 

dapat diartika sebagai jaminan kepastian kepada konsumen terhadap mutu produk 
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yang ada. Dalam hal ini dibuktikan dengan sertifikat produk yang mangacu 

kepada SNI (Standar Nasional Indonesia). 

Seperti yang dikatakan bapak Muh Latif, menjelaskan 

“Terkait standar operasional maka pabrik tahu tempe UD Indah Damai 1 

belum mengupayakan standar operasional dalam manajemen perusahaan yang ada 

dimana hal ini di tandai dengan ketidaktahuan pemilik produk tentang sertifikat 

produk dan tidak memiliki sertifikat produk yang mereka hasilkan”.
63

 

Hasil wawancara diatas menjelaskan, seperti yang dikatakan oleh bapak Muh 

Latif pabrik tahu tempe UD Indah Damai 1 belum mengupayakan standar 

operasional dalam manajemen perusahaan karena pabrik tahu tempe UD Indah 

Damai 1 tidak memiliki sertifikat produk yang mereka hasilkan. 

b) Charity atau Donasi  

Charity atau donasi merupakan bagian dari manajemen perusahaan dimana 

charity atau donasi dapat diartikan sebagai kepedulian usaha produksi terhadap 

sosial, ekonomi dan juga lingkungan sekitar usaha yang dilakukan secara 

konsisten dalam kurun waktu tertentu. 

Seperti yang dikatakan bapak Muh Latif, menjelaskan 

“Donasi yang dilakukan pabrik tahu tempe UD Indah Damai 1 belum 

melakukan penerapan donasi terhadap lingkungan, ekonomi dan sosial. Hal ini 

ditandai dengan tidak pernah dilakukannya kepedulian terhadap lingkungan 

sekitar, pemilik usaha mengaku membuat saluran pipa untuk pembuangan limbah 
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ke dalam tabungan,namun apabila tabungan limbah penuh maka limbah di alirkan 

ke saluran parit”.
64

 

Hasil wawancara diatas menjelaskan Pabrik UD Indah Damai 1 belum 

melakukan penerapan donasi terhadap lingkungan, ekonomi dan sosial. Hal ini 

ditandai dengan tidak pernah dilakukannya kepedulian terhadap lingkungan 

sekitar, pemilik usaha tahu tempe mengaku melakukan kepedulian sosial dengan 

membuat saluran pipa untuk pembungan limbah ke dalam tabungan yang telah 

dibuat. Apabila tabungan limbah penuh maka limbah di buang ke saluran parit 

namun tanpa di sadari di sekitar saluran parit tersebut juga terdapat rumah 

masyarakat. 

c) Penghargaan  

Penghargaan merupakan bagian dari manajemen perusahaan dimana 

penghargaan yang dimaksud dalam industri hijau dapat diartikan sebagai 

keikutsertaan usaha yang dimiliki melalui kegiatan tertentu yang berkaitan 

dengan peningkatan usaha produksi. 

 Seperti yang dikatakan bapak Muh Latif, menjelaskan 

“Pabrik tahu tempe ini belum memiliki penghargaan yang berkaitan 

dengan proses produksi dan pengelolaan lingkungan mengenai produk yang 

dihasilkan”.
65

 

Hasil wawancara diatas menjelaskan pabrik tahu tempe UD Indah Damai 1 

belum memiliki penghargaan yang berkaitan dengan proses produksi dan 
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pengelolaan lingkungan mengenai produk yang dihasilkan yaitu tahu tempe 

karena program atau kegiatan tersebut itu belum pernah dilakukan sebelumnya. 

b. Manajemen Produksi Tahu Tempe 

1) Perencanaan Sistem Produksi  

Joel G. Seigel dan Jae K. Shim mendefinisikan perencanaan adalah 

pemilihan tujuan jangka pendek dan jangka panjang serta merencanakan taktik 

dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut. Tujuannya adalah untuk 

menghasilkan barang atau jasa yang dikehendaki yang sesuai dengan kebutuhan 

para konsumen, baik itu mengenai kuantitas, kualitas, harga, dan waktu. 

a) Perencanaan Produk  

Perencanaan produk yaitu mengenai apa, berapa, jenis, dan bagaimana 

suatu barang yang dapat dan akan diproduksi oleh suatu perusahaan. Menetapkan 

pilihan produk barang atau jasa maka tetapkanlah jenis produk yang akan 

dijadikan komoditi untuk dibuat dan dipasaran. Pilihlah produk barang atau jasa, 

yang sangat menarik minat kita. 

“Seperti yang dikatakan bapak Latif, Untuk perencanaan produk awalnya 

saya hanya memproduksi tempe dan dijual keliling karena belum ada tempat 

usaha, setelah itu saya berencana ingin membuka usaha tahu dan tempe lebih 

besar lagi dan akhirnya jadilah pengolahan Tahu Tempe di Pabrik UD Indah 

Damai 1”.
66

 

Hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa pihak pemilik usaha 

melakukan  perencanaan produk pengolahan Tahu Tempe di Pabrik UD Indah 
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Damai 1 adalah semua informan menjawab awalnya hanya mengolah tempe, 

setelah usaha berkembang kemudian menambah satu produk olahan yaitu tahu 

dengan alasan bahwa usaha tahu tempe ini mudah untuk dilakukan sendiri 

bersama keluarga dan tidak membutuhkan banyak modal besar. 

b) Perencanaan fasilitas produksi  

Setelah semua pertimbangan untuk mendirikan pabrik matang maka dibuat 

rencana tata letak (lay out) nya. Jumlah ruangan yang dikehendaki dan peralatan 

yang akandigunakan dan penempatannya sangat menentuan bentuk dan letak 

bangunan. Untuk menghemat biaya, tata letak harus diatur sedemikian rupa 

sehingga memudahkan aliran kerja dan kondisi kerja yang baik. 

“Seperti yang dikatakan Bapak latif yang mengatakan bahwa...iya, ada 

beberapa perlengkapannya seperti air bersih, mesin, saringan, dan lainnya. 

Awalnya hanya menggunakan fasilitas manual, setelah berkembang usaha ini 

barulah berubah menggunakan fasilitas modern seperti mesin penggiling, mesin 

pemotong kedelai, dan lainnya”.
67

  

Hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa pihak pemilik usaha 

melakukan perencanaan fasilitas kerja pengolahan Tahu Tempe di Pabrik UD 

Indah Damai 1 yang mengatakan bahwa awalnya pengolahan tempe ini 

menggunakan cara manual, setelah berkembang sekarang sudah menggunakan 

fasilitas modern, namun masih ada yang menggunakan cara manual seperti 

pembungkusan tahu. 
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2) Sistem Pengendalian Mutu Produksi 

Proses produksi yang dijalankan oleh manajemen operasional adalah 

pengendalian yang berdasarkan pada perencanaan yang sudah diputuskan 

sebelumnya. Dalam proses produksi yang sedang dijalankan harus diawasi 

supaya tidak melenceng dari perencanaan yang telah disusun dan terkendali 

seperti yang diharapkan. 

a) Pengendalian proses produksi  

Proses produksi merupakan serangkaian kegiatan yang harus dilakukan 

dalam rangka mewujudkan produk, barang atau jasa yang akan ditawarkan dan 

dijual kepada pembeli. Karena proses produksi melibatkan berbagai sumber daya 

dalam ukuran tertentu, maka agar dapat dihasilkan produk yang memenuhi 

standar yang telah ditentukan, maka perlu dilakukan pengolahan dengan benar.  

“Seperti yang dikatakan Bapak Jamal mengatakan bahwa iya, namanya 

juga usaha jadi kita harus melakukan pengendalian agar usaha yang dikerjakan 

berhasil, kendala ada pada saat cuaca musim hujan tempe harus dioven, karena 

kalau tidak dioven tempe tidak mau jadi, tanpa kita duga bisa saja mesin tiba-tiba 

rusak,harga bahan baku naik, karyawan berhenti tanpa alasan, dan masih banyak 

lainnya”.
68

 

 Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa pihak pengawas proses 

produksi tahu tempe mengatakan bahwa saya melakukan pengawasan agar usaha 

yang dikerjakan berhasil karna tanpa diduga kendala akan terjadi secara tiba-tiba 

misalkan mesin rusak secara tidak diduga, harga bahan baku naik, karyawan libur 
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tanpa ada keterangan, cuaca tidak stabil dan hal itu telah dilakukan pengendalian 

dengan cara menyediakan mesin cadangan, menyediakan tempat mengoven. 

b) Pengendalian bahan baku (dari barang diterima, disimpan, dan diproduksi) 

Pengendalian bahan baku adalah ilmu dalam mengatur pemindahan, 

membungkus, serta menyimpan bahan baku pada berbagai macam bentuk.  

“Seperti yang dikatakan Bapak Latif mengatakan bahwa iya, untuk 

mencegah terjadinya kekurangan, kerusakan dan lainnya, kita melakukan suatu 

tindakan yaitu menyetok bahan baku seperti kacang kedelai, kayu bakar, ragi, 

plastik dan lainnya agar tetap terjaga kuantitas hasil tahu dan tempe. Pernah 

seperti kedelai barang baru datang terkadang ada karung yang sobek, tetapi itu 

nanti ditukar ketoko”.
69

 

Hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa pihak pengawas proses 

produksi dalam melakukan perencanaan bahan baku tahu dalam jangka waktu 

beberapa hari lagi bahan baku seperti kedelai, kayu bakar, ragi, plastik akan habis 

kita sudah ada stok, sedangkan dalam penyimpanan bahan baku jarang sekali 

terjadi kerusakan. 

c) Pemeliharaan produk alat dan mesin 

Pemeliharaan alat produksi sangat dibutuhkan dalam hal ini untuk 

mencegah hasil produk dari proses produksi yang cacat atau tidak sesuai dengan 

standar mutu yang telah ditetapkan.  
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“Seperti yang dikatakan Bapak Jamal mengatakan bahwa iya, 

pemeliharaan alat mesin itu dengan cara setiap bulan diservis, mencuci 

perlengkapan setelah selesai pembuatan tahu tempe”.
70

  

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa iya, pemeliharaan alat mesin 

dengan mengservis setiap bulan, mebersihkan dan mencuci kembali perlengkapan 

yang telah dipakai. 

d) Pengendalian produk gagal  

Secara umum faktor yang menyebabkan kegagalan produk adalah faktor 

manusia. Faktor manusia adalah faktor utama yang menyebabkan kegagalan itu 

terjadi. “Seperti yang dikatakan Bapak Jamal mengatakan bahwa iya, kita 

memeriksa kembali apa penyebab terjadinya kesalahan dalam pembuatan tahu dan 

tempe, biasanya kesalahan ini penyebabnya terlalu besar lobang plastik, kalau 

gagal ya kita buang karna sudah tidak bisa diolah lagi. orang yang membungkus 

tangannya kena cairan yang berbau tajam misal sabun, minyak, parfum, dalam hal 

ini kita lebih menekankan kepekerja untuk tetap menjaga kebersihan dan berhati-

hati”. 

 Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa iya memeriksa kembali apa 

penyebabnya, membuang langsung hasil yang gagal dan menekankan kepada 

pekerja agar tetap menjaga kebersihan dan lebih berhati-hati lagi.  

3) Sistem Informasi Produksi 

a) Struktur Organisasi 
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Sistem informasi produksi akan selalu terkait dengan struktur organisasi 

dalam perusahaan yang bersangkutan. Oleh karena itu, di dalam penyusunan 

sistem informasi produksi dalam sebuah perusahaan, perlu untuk diketahui 

terlebih dahulu struktur organisasi yang dipergunakan oleh perusahaan yang 

bersangkutan. 

“Seperti yang dikatakan Bapak Latif mengatakan bahwa ada, hanya saja 

tidak dicetak, karyawan disini sudah melakukan tugas yang sudah diberikan, 

untuk karyawan biasa dalam artian selain karyawan tetap mereka juga sudah 

melakukan tugas yang ditetapkan tapi kalau ada tugas lain yang bisa dilakukan 

bisa juga membantu”.
71

 

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa ada terdapat struktur pabrik 

ini namun tidak dicetak dan dipajang tetapi karyawan tetap berkerja sesuai 

tugasnya masing-masing. 

b) Produksi atas dasar pesanan  

Berproduksi atas dasar pesanan berarti bahwa perusahaan akan 

melaksanakan kegiatan produksi apabila terdapat pesanan yang masuk. Informasi 

dari pesanan yang masuk sampai dengan pelaksanaan produksi dalam perusahaan 

tersebut sebaiknya diatur dengan sistem yang tepat, sehingga semua bagian yang 

terlibat dengan pesanan tersebut dapat mengetahuinya dengan pasti, serta dalam 

waktu yang cepat.  

“Seperti yang dikatakan Bapak Latif mengatakan bahwa tidak juga, karena 

pengolahan tahu tempe ini dibuat setiap hari jadi, jadi siapa saja bisa beli tanpa 
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pesan terlebih dahulu, tapi pesan juga bisa dengan syarat 3 hari sebelum 

pembuatan”.
72

 

 Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa tidak mesti atas pesanan 

karena pengolahan tahu tempe ini memproduksi setiap hari, tetapi apabila ada 

yang ingin pesan juga bisa dengan ketentuan minimal 3 hari sebelum pembuatan.  

c) Produksi untuk pasar  

Sama halnya dengan produksi atas dasar pesanan, produksi untuk pasar ini 

perlu merencanakan kebutuhan pasar tertentu yang akan dituangkan dalam strategi 

perusahaan.  

“Seperti yang dikatakan Bapak Latif mengatakan bahwa iya, kita juga 

meletakkan tahu tempe ini ke pelanggan dipasar dan juga ada yang datang kesini 

sendiri semua ini kita olah juga untuk keinginan pembeli baik itu dipasar atau pun 

masyarakat sekitar”.
73

 

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa iya dijual kepasar untuk 

memenuhi permintaan konsumen serta untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

sekitar. 
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c.  Pendapatan Usaha 

Tabel 2.3 Jumlah Pendapatan Usaha Tahu Tempe UD Indah Damai 1, 

Desa Tumale Tahun 2020 

No Bulan 

Penjualan 

Jumlah 

Tahu Tempe 

1 Januari 14.000.000 16.000.000 30.000.000 

2 Februari 16. 000.000 17.500.000 33.500.000 

3 Maret 13. 000.000 15.000.000 28.000.000 

4 April 12.500.000 13.000.000 25.500.000 

5 Mei 11.000.000 11.000.000 22.000.000 

6 Juni 9.000.000 9.000.000 18.000.000 

7 Juli 7.000.000 7.000.000 14.000.000 

8 Agustus 5.000.000 8.000.000 13.000.000 

9 September 7.000.000 6.000.000 13.000.000 

10 Oktober 6.000.000 5.000.000 11.000.000 

11 November 5.500.000 7.000.000 12.500.000 

12 Desember 5.000.000 5.500.000 10.500.000 

Total 231.000.000 
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Tabel 2.4 Jumlah Pendapatan Usaha Tahu Tempe UD Indah Damai 1, 

Desa Tumale Tahun 2021 

No Bulan 

Penjualan 

Jumlah 

Tahu Tempe 

1 Januari 10.000.000 13.000.000 23.000.000 

2 Februari 11.000.000 15.000.000 26.000.000 

3 Maret 9.000.000 12.000.000 21.000.000 

4 April 7.000.000 9.000.000 16.000.000 

5 Mei 10.000.000 13.000.000 23.000.000 

6 Juni 13.000.000 15.000.000 28.000.000 

7 Juli 15.000.000 17.000.000 32.000.000 

8 Agustus 17.500.000 17.500.000 35.000.000 

9 September 18.500.000 18.000.000 36.000.000 

10 Oktober 19.000.000 20.000.000 39.000.000 

11 November 20.500.000 22.000.000 42.000.000 

12 Desember 24.000.000 23.500.000 47.500.000 

Total 369.500.000 
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Tabel 2.5 Jumlah Pendapatan Usaha Tahu Tempe UD Indah Damai 1, 

Desa Tumale Tahun 2022 

No Bulan 

Penjualan  

Jumlah 

Tahu Tempe 

1 Januari 11.000.000 13.000.000 24.000.000 

2 Februari 13.000.000 15.000.000 28.000.000 

3 Maret 16.000.000 17.000.000 33.000.000 

4 April 12.000.000 15.000.000 27.000.000 

5 Mei 11.000.000 14.000.000 25.500.000 

6 Juni 15.000.000 15.000.000 30.000.000 

7 Juli 16.000.000 16.500.000 32.500.000 

8 Agustus 18.000.000 19.000.000 37.000.000 

9 September 19.500.000 20.000.000 39.500.000 

10 Oktober 20.000.000 20.500.000 40.500.000 

11 November 21.500.000 22.000.000 43.500.000 

12 Desember 23.500.000 24.000.000 47.500.000 

Total 417.000.000 

 

Berdasarkan tabel penjualan tahu tempe UD Indah Damai 1 Desa Tumale 

dari tahun 2020-2022. Dimana pada tahun 2020 penjualan tahu tempe mengalami 

penurunan karena disebabkan oleh covid 19, sehingga pada tahun 2020 

mengalami penurunan penjualan mulai dari bulan Januari sampai Desember 

dengan penghasilan penjualan Rp. 231.000.000. Kemudian pada tahun 2021 
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penjualan tahu tempe mengalami keanikan penjualan yang cukup diatas rata-rata, 

meskipun pada bulan April mengalami sedikit penurunan tapi setelah masuk 

dibulan Mei penjualan tahu tempe mengalami keanikan sampai bulan Desember 

dengan hasil penjualan Rp. 369.000.000. Dan di tahun 2022, penjualan tumbuh 

cukup baik setiap bulannya dan hanya menurun di bulan April dan Mei, meskipun 

April dan Mei turun Pabrik UD Indah Damai 1 mampu mengimbangi penjualan 

dari bulan Juni sampai bulan Desember sehingga mengalami kenaikan penjualan 

Rp. 417.000.000. Sehingga dapat disimpulkan penjualan tahu tempe UD Indah 

Damai 1 mengalami keanikan yang cukup baik dari tahun 2020-2022. 

Pengukuran pendapatan dapat diukur dari besar kecilnya penerimaan dan 

pendapatan yang diperoleh. Besarnya penerimaan itu sendiri dipengaruhi oleh 

harga jual dengan jumlah produksi yang dihasilkan. Penerimaan yang diperoleh 

pengusaha tahu tempe adalah jumlah tahu tempe yang dihasilkan dikalikan 

dengan harga tahu tempe per buah. 

2. Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui bagaimana penerapan industri 

hijau (green industry) pada manajemen produksi tahu tempe untuk meningkatkan 

pendapatan usaha di pabrik ud indah damai 1, Desa Tumale. Adapun informan 

dalam penelitian ini yakni sebanyak 7 orang.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pabrik UD Indah 

Damai 1 usaha produksi tahu tempe yang berada di Desa Tumale, maka adapun 

hasil data yang dilakukan untuk memperoleh hasil seabgai berikut: 
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a. Penerapan Industri Hijau (Green Industry) dalam produksi Tahu Tempe di 

Pabrik UD Indah Damai 1 

Industri hijau atau green industry ialah suatu industri dimana proses 

produksinya lebih mengedepankan efesien dan efektivitas dalam menggunakan 

sumber daya secara terus-menerus hingga bisa menyeimbangkan pembangunan 

industri dan kelestarian fungsi lingkungan hidup serta bisa memberikan manfaat 

bagi masyarakat. Sehingga dapat diartikan bahwa industri hijau berorientasi 

kepada peningkatan efesiensi melalui tindakan pengurangan atau penghematan 

terhadap penggunaan bahan baku atau material input, energi, air, penggunaan 

teknologi proses untuk meningkatkan produktivitas pendekatan bisnis untuk 

meningkatkan efesiensi secara ekonomi dan lingkungan.  

Menurut teori dari UNIDO (United Nations Industrial Development 

Organization) menegenai green industry mengatakan bahwa industri hijau 

memiliki tujuan untuk menciptakan suatu kawasan industri yang dapat 

menggunakan bahan baku secara efesien, mampu menciptakan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat, mengembangkan serta memanfaatkan clean 

technology dan menciptakan sistem produksi yang berkelanjutan.  

Suatu industri dikatakan menerapkan industri hijau apabila telah 

menerapkan beberapa indikator dan sub indikator yang ada dalam industri hijau. 

Ada 3 indikator yang menjadi penilaian apakah suatu industri menerapkan industri 

hijau dalam usaha produksinya, indikator tersebut meliputi proses produksi 

(efesien produksi, material input, energi, air, teknologi proses serta sumber daya 

manusia), pengelolaan lingkungan serta keselamatan kerja (pengelolaan limbah 



74  

 

serta lingkungan kerja) dan manajemen perusahaan (standar operasional, charity 

atau donasi serta penghargaan). 

Menurut hasil dari penelitian yang sudah disampaikan sebelumnya 

menunjukkan bahwa produksi tahu tempe yang berada di pabrik UD Indah Damai 

1 belum menerapkan industri hijau dalam proses produksinya. Hal ini diketahui 

melalui beberapa indikator dan sub indikator yang tidak terpenuhi dan belum 

diterapkan dan diupayakan dalam usaha produksi tahu tempe yang ada.  

Menurut pedoman penilaian industri hijau yang dikeluarkan oleh 

Kementrian Perindustrian Republik Indonesia (KEMENPERIN) bahwa suatu 

industri baik itu industri besar, menengah maupun kecil telah ditetapkan memiliki 

indikator-indikator dan sub indikator tertentu sehingga industri tersebut bisa 

dikatakan menerapkan industri hijau apabila telah memerapkan setidaknya 50% 

dari berbagai indikator dan sub indikator yang telah ditetapkan, sedangkan untuk 

industri yang bisa menerapkan diatas 90% dikatakan sebagai industri yang 

menerapkan industri hijau secara berkelanjutan. 

Sesuai hasil penelitian yang sudah dilakukan sehingga bisa terlihat bahwa 

terdapat 3 indikator yang terdiri dari 11 sub indikator dari industri hijau dimana 

hanya ada 1 sub indikator industri hijau yang mulai diterapkan dan diupayakan 

dalam usaha produksi tahu tempe yang ada di pabrik UD Indah Damai 1, adapun 

sub indikator yang mulai diterapkan dan diupayakan oleh para usaha produksi 

tahu tempe yang ada di pabrik UD Indah Damai 1 meliputi efesiensi produksi 

sedangkan sub indikator yang tidak terapkan atau tidak diupayakan meliputi 

material input, energi, air, teknologi proses, sumber daya manusia, pengelolaan 
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limbah, lingkungan kerja,standar operasional, charity atau donasi dan 

penghargaan. 

Oleh karena hanya 1 sub indikator dari 11 sub indikator yang mulai 

diterapkan dan diupayakan oleh usaha produksi tahu tempe di pabrik UD Indah 

Damai 1 sehingga bisa ditarik kesimpulan jika usaha produksi tahu tempe yang 

ada di pabrik UD Indah Damai 1 belum mengupayakan dan menerapkan industri 

hijau (green industry). 

b. Manajemen Produksi Tahu Tempe  

Manajemen produksi tahu tempe pada pabrik UD Indah Damai 1 sudah 

menerapkan manajemen produksi yang pertama perencanaan sistem produksi 

yaitu merencanakan berapa banyak jumlah produk yang akan dihasilkan, 

merencanaan fasilitas produksi, serta standar poduksi yang mampu menjamin 

kualitas tahu tempe yang baik. Kedua, diterapkannya pengendalian mutu produksi 

yang baik yang mampu mengendalikan masalah pada setiap perencanaan sehingga 

masalah-masalah yang nantinya datang secara tidak terduga mampu diatasi. Dan 

yang ketiga, penerapan sistem informasi produksi dengan bukti usaha Tahu 

Tempe di Pabrik UD Indah Damai 1 mampu menguasai pasar  hingga keluar 

daerah. Selain itu dengan menggunakan manajemen dapat mencapai strategi yang 

telah dirancang oleh pabrik tahu tempe sesuai dengan kebutuhan para konsumen 

baik mengenai kuantitas, kualitas, dan harga. Dengan adanya sistem produksi 

yang terarah dan terstruktur maka pendapatan usaha di pabrik UD Indah Damai 1 

sering mengalami peningkatan dari setiap bulannya. Akan tetapi masih ada 

beberapa kegiatan pengolahan yang tidak dapat dilaksanakan dengan maksimal 
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karena faktor yang mempengaruhi yaitu dalam perencanaan fasilitas produksi, 

pengemasan atau pembungkusan tempe tidak dapat di kerjakan dengan mesin 

melainkan harus dengan cara manual. Kemudian kegagalan pengolahan tempe 

akibat cuaca, terkena percikan berbau tajam, kurangnya kebersihan yang 

mengakibatkan tempe tidak jadi dan tidak dapat diolah kembali (harus dibuang).  

c. Peningkatan Pendapatan Usaha 

Berdasarkan hasil penjualan tahu tempe UD Indah Damai 1 Desa Tumale 

dari tahun 2020-2022. Dimana pada tahun 2020 penjualan tahu tempe mengalami 

penurunan karena disebabkan oleh covid 19, sehingga pada tahun 2020 

mengalami penurunan penjualan mulai dari bulan Januari sampai Desember 

dengan penghasilan penjualan Rp. 231.000.000. Kemudian pada tahun 2021 

penjualan tahu tempe mengalami keanikan penjualan yang cukup diatas rata-rata, 

meskipun pada bulan April mengalami sedikit penurunan tapi setelah masuk 

dibulan Mei penjualan tahu tempe mengalami keanikan sampai bulan Desember 

dengan hasil penjualan Rp. 369.000.000. Dan di tahun 2022, penjualan tumbuh 

cukup baik setiap bulannya dan hanya menurun di bulan April dan Mei, meskipun 

April dan Mei turun Pabrik UD Indah Damai 1 mampu mengimbangi penjualan 

dari bulan Juni sampai bulan Desember sehingga mengalami kenaikan penjualan 

Rp. 417.000.000. Sehingga dapat disimpulkan penjualan tahu tempe UD Indah 

Damai 1 mengalami keanikan yang cukup baik dari tahun 2020-2022. 

d. Dampak ekonomi bagi masyarakat  

Pabrik tahu tempe UD Indah Damai 1 merupakan sebuah pabrik yang 

bertujuan untuk mengelola kedelai untuk dijadikan sebagai olahan tahu tempe 
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untuk meningkatan perekonomian masyarakat dengan memanfaatkan kedelai 

sebagai sumber utama pembuatan tahu tempe. Selain itu adapun dampak lain 

seperti limbah yang di peroleh pada tahu dan tempe dimana limbah tersebut dapat 

dijual kepada pemilik ternak yang akan diolah menjadi pakan ternak. Hal ini tentu 

dapat menambah penghasilan dari si pemilik usaha tahu tempe. Selain itu dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan bagi para penjual tahu dan tempe, pabrik ini 

selalu menjadi salah satu tempat terdekat dengan harga yang murah untuk 

nantinya mereka jual kembali di pasar, memberikan ide seseorang untuk 

membuka usaha dari olahan tahu tempe serta memungkinkan untuk membuka jasa 

angkut barang. Sehingga dampak ekonomi tahu tempe bagi masyarakat sangat 

berpengaruh karena selain mengelola pembuatan tahu tempe, pemilik juga dapat 

menambah penghasilan dengan cara menjual limbah padat tersebut kepada 

pemilik ternak, selain itu masyarakat juga mendapatkan penghasilan dengan 

membuka suatu usaha dengan olahan tahu tempe. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Menurut Kementerian Perindustrian Republik Indonesia (KEMENPERIN) 

bahwa suatu industri baik industri besar, menengah maupun kecil telah ditetapkan 

memiliki indikato-indikator dan sub indikator tertentu sehingga industri tersebut 

bisa dikatakan menerapkan industri hijau apabila telah menerapkan setidaknya 

50% dari berbagai indikator dan sub indikator yang telah ditetapkan, sedangkan 

untuk industri yang bisa menerapkan diatas 90% dikatakan sebagai industri yang 

menerapkan industri hijau secara berkelanjutan. 

Dapat disimpulkan jika usaha produksi tahu tempe di pabrik UD Indah 

Damai 1 belum menerapkan industri hijau dalam proses produksinya. Hal ini 

diketahui dari 3 indikator dan 11 sub indikator yang ada dimana hanya 1 sub 

indikator yang terpenuhi atau diterapkan dan diupayakan dalam usaha produksi 

tahu tempe yang ada yaitu efesiensi produksi. 

Adapun manajemen produksi tahu tempe pada pabrik UD Indah Damai 1 

sudah menerapkan manajemen produksi yang pertama perencanaan sistem 

produksi yaitu merencanakan berapa banyak jumlah produk yang akan dihasilkan, 

merencanaan fasilitas produksi, serta standar poduksi yang mampu menjamin 

kualitas tahu tempe yang baik. Kedua, diterapkannya pengendalian mutu produksi 

yang baik yang mampu mengendalikan masalah pada setiap perencanaan sehingga 

masalah-masalah yang nantinya datang secara tidak terduga mampu diatasi. Dan 

yang ketiga, penerapan sistem informasi produksi dengan bukti usaha Tahu 
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Tempe di Pabrik UD Indah Damai 1 mampu menguasai pasar  hingga keluar 

daerah. Selain itu akan tetapi masih ada beberapa kegiatan pengolahan yang tidak 

dapat dilaksanakan dengan maksimal karena faktor yang mempengaruhi yaitu 

dalam perencanaan fasilitas produksi, pengemasan atau pembungkusan tempe 

tidak dapat di kerjakan dengan mesin melainkan harus dengan cara manual. 

Kemudian kegagalan pengolahan tempe akibat cuaca, terkena percikan berbau 

tajam, kurangnya kebersihan yang mengakibatkan tempe tidak jadi dan tidak 

dapat diolah kembali (harus dibuang). Sedangkan pendapatan usaha tahu tempe 

pada Pabrik UD Indah Damai 1 mengalami kenaikan yang cukup baik dari tahun 

2020-2022 

B. Saran  

1. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan bisa lebih mengembangkan penelitian 

yang berkaitan tentang industri hijau (green industry) baik dari segi metode 

penelitian yang digunakan, industri yang diteliti maupun tambhan indikator-

indikator yang menjadi acuan dalam penerapan industri hijau nantinya. 

2. Bagi pemilik Produksi diharapkan dapat benar-benar mengupayakan 

menerapkan industri hijau dalam usaha produksinya agar mampu 

menggunakan secara efektif dan efesien bahan yang digunakan, menjaga 

kelestarian lingkungan yang baik tidak merusak lingkungan sekitar usaha 

produksi. 

3. Bagi Pemerintah diharapkan bisa melaksanakan pemantauan terkait usaha 

yang mampu menyebabkan ketikyamanan untuk masyarakat terkhususnya 

terhadap limbah tahu tempe yang dapat mencemari lingkungan yang mana 
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lingkungan sendiri merupakan aset bagi generasi selanjutnya. Selain itu 

dapat menengahi perselisihan yang terjadi antara pemilik produksi dengan 

masyarakat terkait limbah tahu tempe, diharapkan pula pemerintah dapat 

melakukan pelatihan-pelatihan terkait proses produksi. 
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Lampiran 1: Pedoman Wawancara 

Pertanyaan tentang proses produksi  

1. Apa saja bahan yang digunakan dalam produksi tahu tempe? (bahan baku dan 

penolong) 

2. Apakah dalam penggunaan bahan yang telah disebutkan tadi telah ada usaha 

untuk melakukan penghematan bahan dalam produksi? 

3. Seandainya dilakukan penghematan terhadap bahan baku dan penolong, 

apakah hasil produksi yang dihasilkan sama atau berbeda? 

4. Selain itu, alat dan bahan apa saja yang digunakan dalam proses produksi 

tahu tempe? 

5. Apakah pernah melakukan upaya penghematan energi, contohnya 

meminimalkan penggunaan energi tapi menghasilkan jumlah produk yang 

sama? Bentuk penghematannya seperti apa? 

6. Apakah pernah melakukan upaya penghematan air, contohnya meminimalkan 

penggunaan air tapi menghasilkan jumlah produk yang sama? Bentuk 

penghematannya seperti apa? 

7. Air apa yang digunakan dalam proses produksi, berasal dari mana? 

8. Memiliki upaya kembali untuk menggunakan air kembali (daur ulang) proses 

produksi? 

9. Dalam proses produksi tahu tempe apakah ada limbah yang dihasilkan? 

Limbah dalam bentuk apa? 

10. Apakah limbah yang dihasilkan bisa diolah kembali? 



  

 

11. Apakah pernah terjadi, produk tahu tempe yang dihasilkan tidak sesuai 

dengan yang ada misalkan rusak atau sebagainya? Apa yang dilakukan? 

12. Berapa banyak pekerja dalam proses produksi tahu tempe ta? 

13. Dalam proses produksi para pekerja menggunakan peralatan apa saja untuk 

melindungi diri?  

14. Apakah memiliki alat pemadam untuk keselamatan kerja? Memiliki P3K jika 

terjadi kecelakan kerja? 

15. Apakah seluruh pekerja telah memperoleh pelatihan sebelumnya? 

Pertanyaan tentang pengelolaan lingkungan dan keselamatan kerja 

Bagaimana bentuk pengurangan, segregrasi, penanganan, pemanfaatan dan 

pengolahan limbah tahu tempe? (limbah padat dan cair) 

Pertanyaan tentang manajemen perusahaan  

1. Apakah produk tahu tempe yang diproduksi pernah diberikan sertifikat? 

2. Bentuk kepedulian terhadap lingkungan sekitar pernah tidak dilakukan? 

Misalkan bentuk kepedulian terhadap lingkungan, ekonomi dan sosial?  

3. Pernah mengikuti acara-acara seperti UMKM atau apapun itu yang 

melibatkan hasil produksi dan peningkatan usaha produksi tahu tempe itu 

sendiri? 

Pertanyaan tentang Manajemen produksi tahu tempe 

1. Apakah bapak melakukan perencanaan sebelum menjalankan usaha tahu 

tempe? 

2. Apakah bapak merencanakan produk tahu tempe atas inisiativ sendiri atau 

ada dorongan dari pihak lain? 



  

 

3. Apakah bapak merencanakan fasilitas untuk memproduksi usaha tahu 

tempe? 

4. Bagaimana bapak merencanakan fasilitas produksi, apakah menggunakan 

fasilitas manual untuk proses awal atau langsung menggunakan fasilitas 

modern? 

5. Apakah bapak melakukan pengendalian proses produksi tahu tempe? 

6. Apakah ada kendala dalam melakukan proses produksi tahu tempe? 

7. Apakah bapak melakukan pengendalian bahan baku tahu tempe? 

8. Dalam usaha tahu tempe apakah bahan baku pernah mengalami kerusakan 

baik itu barang baru beli, disimpan maupun ketika diproduksi? 

9. Apakah bapak melakukan pemeliharan produk alat, mesin dll? Dan 

bagaimana caranya? 

10. Tindakan apa yang bapak lakukan bila hasil produksi tahu tempe gagal? 

Dan apa penyebabnya? 

11. Apakah usaha tahu tempe ini sudah memiliki struktur oraganisasi? 

12. Apakah usaha tahu tempe ini memproduksi tahu tempe atas dasar pesanan 

dari pelanggan? 

13. Apakah bapak melakukan produksi tahu tempe untuk kebutuhan pasar? 

Pertanyaan tentang pendapatan usaha  

Bagaimana pendapatan usaha di pabrik UD Indah Damai 1 mengalami 

peningkatan? 

 



  

 

Lampiran 2: Surat Izin Penelitian 

 

 



  

 

Lampiran 3:  Halaman Persetujuan Tim Penguji 

 

 

 



  

 

Lampiran 4: Nota Dinas Pembimbing 

 

 

 

 



  

 

Lampiran 5: Halaman Persetujuan Pembimbing 

 

 



  

 

Lampiran 6: Nota Dinas Tim Penguji 

 

 

 



  

 

Lampiran 7: Surat Keterangan Martikulasi 

 

Lampiran 8: Surat Keterangan PBAK 

 

 



  

 

Lampiran 9: Surat Keterangan MBTA 

 

Lampiran 10: Sertifikat TOEFEL 
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